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ABSTRAK 

Febri Antono. Pengaruh Kepercayaan Anggota dan Kualitas Pelayanan 

terhadap Partisipasi Anggota pada Koperasi Karyawan PT Coca Cola 

Amatil Cibitung Bekasi : Program Studi Pendidikan Ekonomi. Konsentrasi 

Pendidikan Ekonomi dan Koperasi. Jurusan Ekonomi dan Admnistrasi. 

Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Jakarta. 2013. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa besar pengaruh 

kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan koperasi terhadap partisipasi 

anggota. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung sejak bulan 

Oktober 2012 sampai dengan bulan Januari 2013. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan regresi linier berganda. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota koperasi karyawan  PT Coca Cola 

Amatil Cibitung. Data variabel Y adalah partisipasi anggota, data variabel X1 

adalah kepercayaan anggota dan data variabel X2 adalah kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh pengurus kepada anggotanya.  

 Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah mencari persamaan regresi 

liniear berganda yang diperoleh adalah Y = 17.917 + 0.593X1 + 0.340X2. Uji 

normalitas menggunakan grafik normal pp-plot dengan hasil penyebaran titik plot 

yang normal. Uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatter plot dan metode 

Glesjer Test dengan hasil t-hitung yang tidak signifikan atau nilai signifikansi 

lebih dari 0.05 (p>0.05). Sehingga  menunjukkan variasi variabel tidak sama 

untuk semua pengamatan. Hasil uji multikoliniearitas dapat terlihat dari nilai VIF 

sebesar 1.155 sehingga dapat disimpulkan non-multikolinieritas terpenuhi. 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota 

koperasi. Dengan perhitungan koefisien determinasi atau penentu diperoleh hasil 

0.407. Ini berarti kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan memberikan 

kontribusi sebesar 41% terhadap partisipasi anggota koperasi. 

Kata Kunci: partisipasi anggota, kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan 

  



 
 

iv 
 

ABSTRACT 

Febri Antono. The influence of trust members and quality of service to the 

participation members in cooperative employees in Pt Coca Cola Amatil 

Cibitung Bekasi: Economic Education Program. Concentration of Economic 

and Cooperative Education. Department of Administrative and Economics. 

Faculty of Economics. State University of Jakarta. 2013. 

 

This research aim to describe how much influence of trust members and 

quality of cooperation service to member participation. This research have been 

executed during 4 month, started from October 2012 until January 2013. This 

research used  descriptive method with multiple linier regression. Population in 

this research is member in cooperation employees of PT Coca Cola Amatil 

Cibitung. Data of Variable Y is member participation, data of variable X1 is trust 

members and data of variable X2 is quality of cooperation service to member 

participation. 

 

 Test requirements analysis used multiple linear regression with the result 

Y = 17.917 + 0.593X1 + 0.340X2. Test of normality use the normal graph of pp-

plot with the result data is normal. Heteroscedasticity test using a scatter plot 

graph and Glesjer Test method with t-test results that are not significant or 

significant value of more than 0.05 (p> 0:05). Multikoliniearitas test results can 

be seen from the VIF value of 1,155 so it can be concluded non-multicollinearity. 

 The results of this study concluded that there is a positive influence 

between trust members and the quality of service to cooperative member 

participation. Result of calculation the coefficient of determination or the 

determinant obtained results 0.407. This means that the trust members and the 

quality of services contributed 41% to the participation of members of the 

cooperative. 

Keyword: participation member, trust of member and quality of service. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

 Kegiatan perkoperasian yang telah ada bertujuan untuk memberdayakan 

ekonomi masyarakat, diantaranya guna mengurangi angka kemiskinan 

masyarakat. Hal ini menyebabkan koperasi harus mampu berkontribusi lebih 

besar lagi untuk mengurangi angka kemiskinan, dikarenakan koperasi dekat 

dengan kegiatan ekonomi masyarakat atau kerakyatan. ―Pemerintah mengklaim 

angka kemiskinan saat ini mencapai 11,9% dan ditargetkan bisa turun ke level 

10%‖
1
. Adanya target pemerintah yang telah disebutkan, diharapkan koperasi 

dapat berperan besar dalam mengurangi kemiskinan. 

Demi mengurangi kemiskinan tersebut, koperasi dari berbagai tingkat 

harus meningkatkan akuntabilitas demi mendorong kegiatan organisasinya agar 

mampu bersaing dengan pelaku usaha lainnya. Seperti yang dikatakan Setyo 

Heryanto, Deputi Bidang Kelembagaan Kementerian Koperasi dan UKM, 

mengatakan ―akuntabilitas menggambarkan pengelolaan usaha yang profesional, 

menciptakan kredibilitas, dan meningkatkan kepercayaan anggota‖
2
. Diharapkan 

koperasi dapat meningkatkan akuntabilitasnya agar kredibilitas dan kepercayaan 

                                                           
1Artikel, Koperasi Diminta Aktif Berdayakan Masyarakat, p. 1 

(http://www.depkop.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=1020:koperasi-diminta-aktif-

berdayakan-masyarakat&catid=50:bind-berita&Itemid=97). 
2 Artikel, Pemerintah Dorong Akuntabilitas Koperasi, p.1 

(http://www.depkop.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=1009:pemerintah-dorong-

akuntabilitas-koperasi-&catid=50:bind-berita&Itemid=97). 
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koperasi di masyarakat meningkat, sehingga menciptakan Gerakan Masyarakat 

Sadar Koperasi (Gemaskop). 

Mengurangi tingkat kemiskinan melalui koperasi tidak semudah yang 

dibayangkan, karena kegiatan koperasi di Indonesia telah mengalami masalah-

masalah yang terjadi pada lingkungan internal dan eksternal. Seperti yang 

dikatakan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Menkop UKM) Syarief 

Hasan mengatakan ―tidak semua koperasi yang mendapat izin pemerintah 

beroperasi secara sehat.‖
3
. Adapun penyebab kondisi tersebut menurut Syarief 

yaitu ―koperasi bersangkutan ditinggalkan anggota, atau bahkan manajemen 

koperasi hilang‖
4
. Timbulnya permasalahan di atas berupa lemahnya partisispasi 

anggota menyebabkan koperasi sulit dalam mengurangi angka kemiskinan. 

Padahal partisipasi tersebut menjadi kunci keberhasilan organisasi dan usaha 

koperasi. 

Selain itu, partisipasi anggota dengan koperasi seringkali terjadi konflik 

dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara anggota dan koperasi. 

Perbedaan ini dilatarbelakangi dengan adanya heterogenitas kepentingan anggota 

dengan koperasi. Adapun beberapa kepentingan yang terkait dengan partisipasi 

anggota diantaranya ―tingkat pelayanan, kepentingan organisasi, serta penentuan 

sisa hasil usaha‖
5
.  Selain itu, kasus-kasus yang terjadi pada dunia perkoperasian 

                                                           
3Redaksi Surabaya Post, 20% Koperasi Berizin 'Mati Suri', p. 1 

(http://www.surabayapost.co.id/?mnu=berita&act=view&id=f54a993e214a2ab48c6382550feefe94&jenis=d

41d8cd98f00b204e9800998ecf8427e). 
4 Ibid. 
5 Deputi Bidang Pengembangan SDM, PARTISIPASI ANGGOTA KOPERASI (Jakarta: Kemenkop, 2010),  p. 

4. 

http://www.surabayapost.co.id/?mnu=berita&act=view&id=f54a993e214a2ab48c6382550feefe94&jenis=d41d8cd98f00b204e9800998ecf8427e
http://www.surabayapost.co.id/?mnu=berita&act=view&id=f54a993e214a2ab48c6382550feefe94&jenis=d41d8cd98f00b204e9800998ecf8427e
http://www.surabayapost.co.id/?mnu=berita&act=view&id=f54a993e214a2ab48c6382550feefe94&jenis=d41d8cd98f00b204e9800998ecf8427e
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juga mempengaruhi kepercayaan anggota dan masyarakat akan pentingnya 

berpartisipasi. 

Keberhasilan koperasi dapat terlihat dari partisipasi anggota dalam 

organisasi dan usaha koperasi. Karena tanpa partisipasi anggota, kegiatan koperasi 

dari awal kegiatan seperti pemupukan modal tidak akan berhasil. Selain itu, 

koperasi didirikan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan anggota pada khususnya, 

sehingga wajar jika terdapat pemberitaan mengenai mati surinya koperasi. 

Masalah partisipasi ini terjadi dikarenakan terjadi banyak penyebab, seperti yang 

telah disebutkan seperti rendahnya kualitas pelayanan yang diberikan koperasi 

kepada anggota hingga menurunnya tingkat kepercayaan anggota kepada 

manajemen koperasi. Ke dua hal ini sangat penting bagi terselenggaranya 

partisipasi anggota koperasi dan kegiatan usaha koperasi. 

Munculnya kasus penggelapan dana pada koperasi langit biru 

menyebabkan pencitraan koperasi semakin buruk dimata masyarakat. Hal ini 

secara tidak langsung membuat anggota koperasi lain lebih berhati-hati dalam 

memberikan partisipasi bagi kegiatan usaha, terutama partisipasi dalam bentuk 

permodalan. Hancurnya kepercayaan terhadap lembaga koperasi, menjadikan 

koperasi semakin terpuruk. Rendahnya kepercayaan anggota akan mempengaruhi 

partisipasi yang diberikan anggota kepada anggota, sehingga akan berpengaruh 

langsung kepada kelanjutan usaha koperasi. 

Berbagai fungsi yang dimiliki koperasi saat ini, seharusnya koperasi dapat 

bangkit dalam memenuhi kebutuhan anggota dengan memberikan nilai tambah 
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sosial ekonomi. Namun, kenyataan yang terjadi pada kasus koperasi langit biru 

membuat kepercayaan anggota dan masyarakat hilang terhadap koperasi. Dengan 

adanya kasus tersebut koperasi sudah tidak lagi mampu memberikan nilai tambah 

sosial, yakni terbangunnya kepercayaan anggota terhadap koperasi, terutama 

anggota yang dilayani sehingga mereka bersedia menjadi anggota yang loyal, aktif 

berpartisipasi dan berkolaborasi dengan koperasinya.  

Persaingan dunia usaha saat ini membuat koperasi kewalahan dalam 

memberikan pelayanan kepada anggotanya. Hal ini disebabkan banyaknya 

pesaing bisnis koperasi yang memberikan manfaat lebih kepada pelanggan 

dibanding koperasi itu sendiri. Dari setiap unit usaha yang dimiliki koperasi, 

selalu terdapat pesaing berat di pasaran, seperti franchise minimarket, perbankan, 

jasa keuangan non bank dan sebagainya. Para pesaing koperasi tersebut memiliki 

pengalaman dan manajemen handal dalam memberikan pelayanan kepada 

pelanggan, sehingga pelanggan merasa lebih dekat dengan pesaing koperasi. 

Rendahnya kualitas pelayanan yang diberikan koperasi, berdampak besar 

bagi kelangsungan usaha koperasi, baik di sisi anggota sebagai pelanggan tetap 

maupun masyarakat umum. Selain pesaing, pelayanan koperasi juga harus melihat 

dari sisi kebutuhan pelanggan yang selalu berubah setiap saat. Hal ini dikarenakan 

perubahan kebutuhan pelanggan berhubungan lurus dengan perubahan waktu dan 

zaman, sehingga hal ini menentukan pola kebutuhan pelanggan dalam konsumsi, 

produksi dan distribusi. Dengan kondisi tersebut, koperasi dituntut untuk 

memberikan pelayanan lebih berkualitas kepada pelanggan dibandingkan 
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pesaingnya. Dengan pelayanan yang lebih berkualitas tersebut, partisipasi anggota 

atau pelanggan akan tercipta seutuhnya.  

 Permasalahan kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan yang diberikan 

koperasi dapat mempengaruhi partisipasi anggota, hal ini dikarenakan anggota 

sebagai pelanggan kurang mendapat nilai manfaat lebih dibandingkan 

kepercayaan dan pelayanan yang diberikan pesaing koperasi. Permasalahan 

tersebut sedang terjadi pada Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil (CCA) 

Cibitung Bekasi. Terdapat beberapa unit yang berada di koperasi tersebut, seperti 

unit toko, simpan pinjam, outsourching dan KPR. Permasalahan yang terjadi 

berkaitan dengan unit toko dan simpan pinjam, dikarenakan ke dua unit tersebut 

berinteraksi langsung dengan anggota. 

 Rendahnya kesadaran anggota Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil 

(CCA)  dalam menyetorkan simpanan wajib dan sukarela setiap bulannya telah 

mencerminkan rendahnya partisipasi anggota terhadap koperasi. Adapun  

besarnya simpanan wajib hanya Rp. 20.000,00 dan simpanan pokok Rp. 

50.000,00. Rendahnya partisipasi kontributif anggota terhadap koperasi akan 

mempengaruhi perkembangan usaha koperasi. Hal ini disebabkan rendahnya 

kepercayaan anggota akan kegiatan koperasi yang berlangsung, karena pengurus 

tidak konsisten dalam menjalankan usahanya. Seperti halnya keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki pengurus kurang memadai, hal ini membuat anggota 

enggan memberikan kepercayaan berupa simpanan wajib ataupun sukarela. Selain 

kompetensi, anggota masih merasakan ketidakadilan dalam pelayanan yang 
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diberikan pengurus kepada masing-masing anggota. Hal ini dirasakan pada saat 

anggota melakukan pengajuan simpan pinjam. Anggota merasakan pengurus pilih 

kasih dalam memberikan pelayanan simpan pinjam. 

 Adapun pelayanan yang diberikan Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil, 

seperti anggota mendapat batas maksimum belanja dengan kas bon sebesar Rp. 

600.000,00 pada unit toko setiap bulan dan akan dipotong gaji atas transaksi 

belanja anggota yang bersangkutan. Namun, unit toko tidak bisa diandalkan 

karena ketersediaan bahan pokok yang kurang memadai. Hal ini sering terjadi 

ketika mendekati akhir bulan minggu ke tiga dan empat. Selain itu, anggota 

mengeluhkan keakuratan transaksi pada unit toko yang sering mengalami 

kesalahan pencatatan transaksi, sehingga kelebihan pencatatan dapat merugikan 

anggota. Permasalahan lain yang terkait pelayanan yaitu desain toko yang 

membuat anggota tidak bebas memilih barang seperti halnya toko waralaba. 

Beberapa hal tersebut dapat mengurangi kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

anggota sebagai pelanggan. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dikemukakan beberapa masalah yang berkaitan dengan partisipasi anggota, antara 

lain: 

1. Bagaimana pengaruh kepercayaan anggota terhadap partisipasi anggota 

koperasi? 

2. Apakah kualitas pelayanan mempengaruhi partisipasi angota koperasi? 
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3. Apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama antara kepercayaan 

anggota dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota koperasi? 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan 

menjadi dua faktor. Hal ini dikarenakan dengan keterbatasan yang dimiliki 

peneliti dari segi dana dan waktu, maka penelitian ini dibatasi hanya pada 

masalah: ―pengaruh kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan terhadap 

partisipasi anggota pada Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi‖  

   

D. Perumusan Masalah  

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: ―Apakah terdapat pengaruh antara kepercayaan 

anggota dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota pada koperasi?‖  

 

E.     Kegunaan Penelitian  

 Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Kegunaan Teoretis: 

Bagi peneliti, hasil penelitian dapat digunakan sebagai sarana dalam 

menambah wawasan berpikir dan pengetahuan mengenai masalah 

kepercayaan anggota  dan kualitas pelayanan yang mempengaruhi 

partisipasi anggota pada koperasi . 
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2. Kegunaan Praktis: 

a. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi pada khususnya, dan 

seluruh civitas akademika Universitas Negeri Jakarta pada umumnya, 

sebagai bahan masukan, tambahan wawasan serta bahan kajian tentang 

kepercayaan dan pelayanan anggota yang berpengaruh terhadap partisipasi 

anggota pada koperasi. 

 

b. Bagi Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung, sebagai bahan 

masukan bagi pihak pengurus agar memperhatikan kepercayaan yang 

diberikan kepada anggota, serta kualitas pelayanan yang prima bagi 

anggota. 
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BAB II 

PENYUSUNAN KERANGKA TEORETIS DAN 

PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teoretis 

1. Partisipasi Anggota Koperasi 

 Ekonomi yang mendukung usaha rakyat adalah koperasi, dimana 

organisasi ekonomi yang memiliki anggota ataupun lembaga yang menjalankan 

kegiatan usahanya bersama-sama atau gotong royong. Oleh sebab itu, koperasi 

merupakan gerakan ekonomi rakyat yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraa anggota maupun masyarakat dengan melandaskan pada prinsip-

prinsip koperasi. Ebagai gerakan ekonomi rakyat, koperasi enjunjung tinggi nilai-

nilai kebersamaan dan kerja sama antar anggotanya yang sangat diperlukan untuk 

mewujudkan tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesejahteraan para anggotanya 

dan masyarakat juga. 

Koperasi atau cooperation mempunyai arti kerjasama, sehingga dapat 

dijelaskan bahwa kegiatan koperasi merupakan kegiatan kerjasama para anggota 

pada suatu kegiatan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Hal 

ini didukung oleh pendapat HE. Erdman dalam bukunya Passing monopoly as an 

aim of cooperative, bahwa koperasi ialah ―usaha bersama, merupakan badan 

hukum, anggota ialah pemilik dan yang menggunakan jasanya dan 

mengembalikan semua penerimaan di atas biayanya kepada anggota sesuai
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dengan transaksi yang mereka jalankan dengan koperasi‖
6
. Selain itu, sedikit 

berbeda dengan G. Mladenata dalam bukunya histoire desdactrines cooperative, 

mengemukakan bahwa:  

―Koperasi terdiri atas produsen-produsen yang bergabung secara sukarela 

untuk mencapai tujuan bersama, dengan saling bertukar jasa secara 

kolektif dan menanggung resiko bersama, dengan mengerjakan sumber-

sumber yang disumbangkan oleh anggota‖
7
. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, koperasi merupakan suatu kegiatan 

ekonomi dan memiliki badan hukum yang digerakan oleh para anggotanya, 

dimana anggota tersebut sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi dengan 

gerakan koperasi yang memiliki tujuan sama. Melihat betapa pentingnya peran 

anggota selain pengurus pada kegiatan koperasi, maka dukungan anggota terhadap 

keberhasilan koperasi sangat diperlukan, karena pengurus hanya bertugas sebagai 

pelaksana kegiatan koperasi, sedangkan anggota merupakan sumber modal utama 

dan sebagai pengguna utama pelayanan koperasi itu sendiri. Dengan demikian, 

partisipasi anggota sangat diperlukan untuk keberhasilan usaha koperasi. 

Peran serta pengurus dan anggota dalam kegiatan juga disebut partisipasi, 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan partisipasi adalah ―perihal turut 

berperan serta dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta‖
8
. Hal di atas 

sependapat dengan Hendar dan Kusnadi bahwa ―partisipasi secara harfiah 

sebenarnya diambil dari bahasa asing participation, yang artinya 

                                                           
6 Subandi, Ekonomi Koperasi (Toeri dan Praktik) (Bandung: Alfabeta. 2011), p. 19. 
7 Ibid., p.19. 
8Anonim, KAMUS BESAR BAHASA INDONESIA Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), p. 831.  
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mengikutsertakan pihak lain dalam mencapai tujuan‖
9
. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa partisipasi merupakan keikutsertaan pihak lain dalam suatu kegiatan. 

 Keikutsertaan pihak lain dalam perkoperasian yaitu berupa partisipasi 

anggota. Dikarenakan koperasi merupakan badan usaha yang pemilik dan 

pelanggannya adalah sama, yakni para anggota tersebut. Sehingga terlihat 

Pengguna = Pemilik = Anggota dalam satu orang yang sama. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Castilo yang dikutip dari Jochen Ropke, ―partisipasi adalah 

kebutuhan dan hak asasi manusia yang mendasar‖
10

. Dengan demikian, partisipasi 

anggota koperasi memiliki ciri khas yang berbeda, dimana anggota sebagai 

pemilik juga sebagai pelanggan tetap koperasi, dan dengan partisipasi dari 

anggota kepada koperasi maka tujuan atau cita-cita koperasi dapat terwujud. 

Adanya peran ganda anggota koperasi sebagai pemilik dan pelanggan, 

maka terdapat beberapa kewajiban dan hak yang dimiliki para anggota koperasi, 

diantaranya seperti kewajiban membayar simpanan pokok pada awal  masuk 

anggota, membayar simpanan wajib yang rutin setiap bulannya dan membayar 

simpanan sukarela kepada koperasi demi meningkatkan permodalan koperasi. 

Selain itu, anggota juga berkewajiban memberikan saran dan kritik demi 

kemajuan koperasi, hal ini berkaitan dengan tujuan suatu koperasi. Sedangkan hak 

anggota koperasi yaitu menggunakan pelayanan yang dimiliki koperasi pada unit 

usaha yang tersedia, seperti simpan pinjam dan toko serba ada (toserba). Adanya 

kewajiban dan hak anggota koperasi, maka terdapat beberapa bentuk partisipasi 

anggota koperasi menurut Bernhard Limbong sebagai berikut: 

                                                           
9 Hendar dan Kusnadi, Ekonomi Koperasi untuk Perguruan Tinggi  (Jakarta: LPFE-UI, 2005), p. 91. 
10 Jochen Ropke, Ekonomi Koperasi: Teori dan Manajemen, Penerjemah: Sri Djatnika S dan Ariffin (Jakarta: 

Salemba Empat, 2003), p. 39 
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1. Sebagai pemilik, anggota memiliki kewajiban untuk turut aktif dalam 

pengambilan keputusan, evaluasi dan pengendalian. 

2. Sebagai pemilik, anggota koperasi memilki kewajiban menyetor 

simpanan untuk modal koperasi. 

3. Sebagai pelanggan atau pengguna, anggota berhak dan sekaligus 

berkewajiban memanfaatkan pelayanan barang/jasa dari koperasinya
11

. 

 

Terdapat beberapa bentuk partisipasi anggota terhadap koperasi, 

partisipasi tersebut dibutuhkan demi keberlangsungan usaha koperasi. Partisipasi 

yang pertama yaitu bagaimana anggota ikut serta dalam mengambil keputusan 

pada berbagai hal, seperti perencanaan anggaran dasar ataupun penetapan 

pengurus koperasi yang baru. Selain keputusan anggota, bentuk partisipasi yang 

lainnya yaitu evaluasi dimana anggota menilai perkembangan usaha yang dijalani 

koperasi dari berbagai unit usaha yang dimiliki. Evaluasi tersebut akan memiliki 

hasil yang diinginkan apabila anggota melakukan pengendalian kegiatan koperasi 

seperti ikut mengawasi kegiatan-kegiatan koperasi. Dengan adanya pengawasan 

oleh anggota, maka kegiatan usaha koperasi lebih terarah dan transparan dalam 

penggunaan dana anggota. 

Partisipasi modal yang disetorkan anggota juga sangat penting untuk 

memupuk modal sebanyak mungkin. Semakin meningkat modal koperasi yang 

berasal dari setoran anggota, maka anggota akan mendapat SHU yang meningkat 

pula setiap tahunnya. Modal sangat diperlukan koperasi guna menjalankan 

usahanya. Apabila anggota terus meningkatkan modalnya, maka koperasi mudah 

mengembangkan atau mendirikan unit usaha baru. Selain patisipasi modal, 

anggota juga dapat berpartisipasi dengan cara memanfaatkan pelayanan yang 

                                                           
11 Bernhard Limbong, Pengusaha Koperasi Memperkokoh Fondasi Ekonomi Rakyat (Jakarta: Margaretha 

Pustaka, 2010), p. 50. 



13 
 

 
 

disediakan oleh koperasi. Dengan memanfaatkan pelayanan dari unit usaha 

simpan pinjam atau unit toko, maka anggota telah ikut mengembangkan usaha 

koperasi dari unit usaha yang tersedia. 

Keberhasilan koperasi akan terwujud apabila pengurus sebagai pihak 

manajemen koperasi mampu meningkatkan partisipasi anggota atau pelanggan, 

bahkan karyawan dan pihak lain yang terkait dengan perkoperasian. Pengurus 

yang mampu meningkatkan partisipasi semua komponen tersebut, maka dalam 

pelaksanaan tugas-tugasnya akan cenderung lebih berhasil dan lancar daripada 

pengurus yang tidak mampu meningkatkan partisipasi komponen yang ada. Hal 

ini terjadi dikarenakan komponen-komponen tersebut diikutsertakan baik secara 

langsung maupun tidak langsung antara lain dalam pembuatan perencanaan serta 

pengambilan keputusan, hal ini berarti semua komponen yang ada akan merasa 

lebih dihargai dan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) dan rasa 

tanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kebutuhan/kepentingan 

yang berubah 

Kebutuhan 

(kepentingan) 

Anggota 

Pemilik 

(owners) 

= 
Pengguna 

(users) 

Pelayanan 

Kekuatan Kompetitif 

(persaingan) 

Gambar 2.1: Pengertian Partisipasi 

Sumber: Jochen Ropke (2003: 40) 
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Terdapat cara agar partisipasi yang diharapkan dapat berjalan, yaitu 

melalui pelayanan. Hal ini sesuai dengan Gambar 2.1 yang memperlihatkan dua 

faktor utama yang mempengaruhi pelayanan koperasi, yakni persaingan dari 

organisasi lain dan kebutuhan anggota yang selalu berubah. Dengan kata lain, 

apabila koperasi mampu memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan anggota 

daripada pesaingnya, maka tingkat partisipasi anggota akan meningkat. Sehingga 

pelayanan menjadi salah satu faktor meningkatnya partisipasi anggota. Pernyataan 

di atas didukung pula oleh Bernhard Limbong bahwa partisipasi anggota yang 

efektif dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:  

1. Kesesuaian antara output program koperasi dengan kebutuhan dan 

keinginan para anggotanya. 

2. Permintaan anggota dengan keputusan-keputusan pelayanan koperasi. 

3. Tugas program koperasi dengan kemampuan manajemen koperasi
12

. 

 

Dengan kata lain, pengurus harus mengetahui kebutuhan yang diperlukan 

anggotanya pada berbagai unit usaha yang dimiliki koperasi. Apabila unit usaha 

seperti simpan pinjam ataupun unit toko dapat memenuhi kebutuhan anggota 

koperasi, maka anggota akan berpartisipasi memanfaatkan pelayanan yang 

disediakan koperasi tersebut. Selain mengetahui kebutuhan anggota, manajemen 

koperasi juga harus memiliki kemampuan dalam menjalankan kegiatan koperasi. 

Pengurus harus menempatkan staf atau karyawan koperasi sesuai kemampuannya, 

baik pada unit usaha ataupun bagian administrasi. Selain itu, pengurus juga dapat 

meningkatkan kemampuan melalui pelatihan bagi staf baik pelatihan internal 

maupun eksternal yang diadakan pemerintah setempat. 

                                                           
12

 Bernhard Limbong, op. cit., p. 51. 



15 
 

 
 

 Peran ganda yang dimiliki anggota sebagai pemilik dan pelanggan 

menyebabkan adanya partisipasi kontributif dan insentif dalam koperasi. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Hendar dan Kusnadi bahwa ―Partisipasi dalam koperasi 

dapat berupa partisipasi kontributif (contributif participation) dan partisipasi 

insentif (incentif participation)‖
13

. Partisipasi kontributif merupakan partisipasi 

yang dilakukan anggota terhadap pembentukan, pertumbuhan usaha koperasi, 

penetapan tujuan, pembuatan keputusan dan pengawasan. Selain itu, partisipasi 

kontributif dapat berupa permodalan koperasi dari anggota berupa pembayaran 

simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela. Pendapat di atas 

didukung juga oleh Tiktik Sartika Pratomo dan Abd. Rachman Soejoedono, yaitu: 

Dalam kedudukan sebagai pemilik: 

1. Memberikan kontribusinya dalam bentuk keuangan terhadap 

pembentukan dan pertumbuhan perusahaan koperasinya dan melalui 

usaha-usaha pribadinya, 

2. Mengambil bagian dalam penetapan tujuan pembuatan keputusan dan 

dalam proses pengawasan terhadap tata kehidupan koperasinya. 

 

―Dalam kedudukan sebagai pelanggan/pemakai memanfaatkan berbagai 

kesempatan yang bersifat menunjang kepentingan-kepentingan yang disediakan 

perusahaan koperasinya‖
14

. Hal tersebut sependapat dengan Ropke, partisipasi 

dapat digambarkan dalam tiga jenis : 

1. Partisipasi anggota dalam mengkontribusikan atau menggerakan 

sumber-sumber dayanya. 

2. Partisipasi anggota dalam mengambil keputusan (perencanaan, 

implementasi/pelaksanaan, evaluasi). 

3. Partisipasi anggota dalam menikmati manfaat
15

. 

 

                                                           
13 Hendar dan Kusnadi, op.cit.,  p. 93. 
14 Tiktik Sartika Pratomo dan Abd. Rachman Soejoedono, Ekonomi skala kecil/menengah dan koperasi 

(Bogor: Ghalia Indonesia. 2004), p. 59. 
15 Jochen Ropke, op. cit., p.85 
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 Berdasarkan ke tiga pandangan di atas, dapat dijelaskan yaitu ketika peran 

anggota sebagai pelanggan, maka anggota tersebut menikmati pelayanan yang 

disediakan koperasi, dapat berupa pelayanan pemasaran pada unit usaha toko dan 

pelayanan permodalan pada unit simpan pinjam. Kegiatan yang dilakukan oleh 

anggota tersebut juga disebut partisipasi insentif. Penjelasan mengenai hubungan 

antara partisipasi kontributif dan insentif sebagai berikut: 

a. Pada awal pertumbuhan koperasi, yang diperlukan adalah partisipasi 

kontributif anggota, berupa simpanan pokok, simpanan wajib, dan 

simpanan sukarela. Anggota mulai memberikan kepercayaan berupa 

penanaman modal pada koperasi. 

b. Selanjutnya, anggota beserta pengurus memberikan kontribusi dalam 

penetapan tujuan dan kebijakan serta proses pengawasan yang terjadi 

sepanjang berjalannya usaha.  

c. Peran anggota sebagai pelanggan juga dibutuhkan sebagai partisipasi 

insentif, yakni memanfaatkan setiap pelayanan yang diberikan koperasi 

seperti pelayanan pemasaran dan pelayanan simpan pinjam. Semakin 

banyak pelayanan yang dimanfaatkan (partisipasi insentif), semakin besar 

pula kesadaran anggota dalam memberikan partisipasi kontributif. 

  

 Rendahnya partisipasi anggota dapat disebabkan pelayanan yang diberikan 

tidak sesuai dengan kebutuhan anggota, sehingga partisipasi yang terjalin antara 

anggota, manajemen koperasi dan program tidak satu arah. Menurut Jochen 

Ropke, ―kualitas partisipasi tergantung pada interaksi dari ketiga variabel berikut: 
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Anggota atau para penerima manfaat, Manajemen dan Program‖
16

. Sehingga 

partisipasi dikatakan berhasil apabila terdapat kesesuaian (fit) antara anggota, 

manajemen dan program. Dengan demikian penawaran pengurus selaku pihak 

koperasi harus sesuai dengan permintaan anggotanya. 

 Kesesuaian antara anggota dan program dapat berupa terpenuhinya 

kebutuhan anggota dari berbagai program yang dijalankan koperasi. Program 

tersebut merupakan kegiatan usaha utama koperasi seperti penyediaan sarana 

produksi, pembelian hasil produksi anggota, penjualan barang konsumsi, 

penyediaan fasilitas perkreditan, pelayanan jasa-jasa lain seperti pembayaran 

rekening listrik dan telepon. 

 Kesesuaian antara anggota dengan pihak manajemen sebagai pengurus 

terjalin baik, ketika anggota mempunyai kemampuan, kemauan dan kepercayaan 

dalam menyampaikan partisipasi mengenai kebutuhan anggota yang kemudian 

akan menjadi keputusan manajemen koperasi. Kesesuian yang terakhir yaitu 

antara program dan manajemen koperasi, dimana setiap program yang akan 

dijalankan harus sesuai dengam kemampuan manajemen yang ada dalam 

koperasi. 

Pada model kesesuaian partisipasi, terdapat alat-alat partisipasi yang terdiri 

dari voice, vote dan exit. Voice berkaitan dengan hak mengeluarkan pendapat, 

seperti usulan anggota, memberikan informasi dan saran yang dapat 

mempengaruhi manajemen. Vote berkaitan dengan hak suara dalam pemilihan, 

dimana anggota  dimana anggota dapat mempengaruhi pemilihan pengurus 

                                                           
16 Jochen Ropke, op. cit., p. 53. 
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koperasi. Dan terkahir exit berkaitan dengan hak keluar, yakni anggota keluar dari 

koperasi karena lebih diuntungkan dengan pesaing koperasi yang akan 

mempengaruhi manajemen bertindak. Untuk lebih jelas, lihat gambar 2.2 Model 

Kesesuain Partisipasi sebagai berikut: 

 

Apabila pengurus mempergunaka alat-alat partisipasi yang terdiri dari 

voice, vote, exit maka program yang dijalankan koperasi akan sesuai dengan 

keinginan anggota. Dengan demikian, anggota akan memilih koperasi 

dibandingkan lembaga ekonomi lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Sehingga baik partisipasi kontributif maupun partisipasi insentif akan meningkat 

dengan sendirinya.  
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Gambar 2.2: Model Kesesuaian Partisipasi 

Sumber: Jochen Ropke (2003: 54) 
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 Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi anggota merupakan keikutsertaan anggota dalam kegiatan koperasi 

baik sebagai pemilik dan penguna jasa koperasi. Di mana partisipasi tersebut 

dipengaruhi oleh pelayanan dan kepercayaan yang menimbulkan partisipasi 

kontributif berupa (1) keaktifan membayar simpanan wajib dan simpanan 

sukarela; (2) keaktifan dalam penetapan tujuan dan pengawasan koperasi dan 

partisipasi insentif seperti pemanfaatan pelayanan yang dimiliki koperasi.  

 

2. Kepercayaan Anggota Koperasi 

Hubungan atau interaksi antar seorang individu sering terjadi pada suatu 

kegiatan organisasi apapun. Hal ini terjadi pula pada koperasi, yakni terdapat 

interaksi anggota dengan pengurus koperasi maupun interaksi antar anggota 

koperasi tersebut. Interaksi yang terjalin antar individu dengan kelompok atau 

anggota dengan koperasinya harus memiliki kepercayaan guna mencapai tujuan 

yang diinginkan. Kepercayaan tersebut membentuk suatu modal sosial, yakni 

modal perbuatan yamg memungkinkan antar individu atau anggota koperasi 

mampu berkolaborasi satu sama lain di dalam kegiatan koperasi tersebut. 

Sehingga kepercayaan sangat penting bagi koperasi, mengingat koperasi bukan 

hanya memiliki nilai tambah ekonomi, tetapi juga nilai tambah sosial. 

Kepercayaan telah menjadi modal sosial bagi koperasi dalam menciptakan 

nilai sosial ekonomi bagi anggota. Dengan demikian, kepercayaan yang dimiliki 

dalam koperasi seperti kepercayaan anggota terhadap pengurus koperasi sangatlah 

penting dalam menunjang keberhasilan program yang diinginkan bersama. Hal ini 

sepadan dengan pendapat Whitenner ―bahwa kepercayaan adalah kunci untuk 
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memfungsikan organisasi secara baik‖
17

. Sedangkan Tschannen Moran dan Hoy 

menyatakan ―kehidupan organisasi dicirikan dengan keharmonisan interaksi 

diantara individu di dalam dan di luar organisasi‖
18

. Berdasarkan ke dua pendapat 

di atas, kepercayaan menjadi elemen penting bagi suatu organisasi dalam 

mendorong efektifitas kerja dan komunikasi antar individu di dalam 

memfungsikan organisasi secara baik. Apabila koperasi dapat menciptakan 

kepercayaan anggotanya, maka anggota akan terus meningkatkan partisipasi 

dalam menunjang kegiatan koperasi tersebut. 

Harapan yang diinginkan anggota kepada pengurus koperasi mengenai 

pencapaian tujuan bersama merupakan contoh daripada kepercayaan tersebut. 

Dimana anggota menaruh harapan positif kepada pengurus akan tercapainya cita-

cita bersama, sehingga timbul rasa saling mempercayai. Menurut S.D Boon dan 

J.G Holmes bahwa, ―kepercayaan adalah ekspektasi atau harapan positif bahwa 

orang lain tidak akan—melalui kata-kata, tindakan, dan kebijakan―bertindak 

secara oportunistik‖
19

. Sementara itu, Rousseau berpendapat trust is a 

―psychological state which consists of accepting the vulnerabilty resulting from 

the positive expectations of the intentions or behaviors of the other‖
20

. Blomqvist 

dan Stahle juga mendefinisikan kepercayaan, ―actor’s exspectation of the other 

party’s competence, goodwill and behavior‖
21

. 

                                                           
17 Alifiulahtin Utaminingsih, ―Dimensi Kepercayaan sebagai Mediasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Komitmen Dosen Kontrak PTS di Kota Malang‖, Jurnal Administrasi dan Bisnis, 5 (1) 2009, p. 45. 
18 Ibid. 
19 Stepen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi Edisi 12 buku 2, penerjemah: Diana 

Angelica dkk (Jakarta: Salemba Empat, 2008), p. 97. 
20 Valerie Barraud-Didier, dkk, ―The Relationship Between Members, Trust and Participation in the 

Governance of Cooperatives: The Role of Organizational Commitment‖, Jurnal International Food and 

Agribusiness Management Review, Vol 15 (1) 2012, p. 3.  
21 Alifiulahtin Utaminingsih, op.cit., p. 46. 
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Kepercayaan merupakan harapan positif untuk tidak melakukan tindakan 

secara oportunistik menurut S.D Boon dan J.G Holmes. Istilah oportunistik 

merujuk pada risiko dan kerawanan yang terbawa oleh kepercayaan tersebut, 

seperti halnya membuka informasi pribadi atau berpegang teguh pada janji orang 

lain. Selain itu, kepercayaan membawa peluang untuk kecewa atau dimanfaatkan 

oleh orang lain, sehingga ketika mempercayai seseorang, saya berharap ia tidak 

memanfaatkan saya. Dikarenakan mempercayai sama halnya dengan kesediaan 

mengambil risiko. 

Sedangkan Rousseau berpendapat bahwa, kepercayaan adalah keadaan 

psikologis yang terdiri dari penerimaan kerentanan atau kerawanan akibat dari 

ekspektasi positif dari niat atau perilaku yang lain. Rousseau dan S.D Boon sama-

sama memiliki harapan positif dari suatu kepercayaan yang terjadi, dimana 

terdapat kerentanan atau kerawanan untuk dikecewakan. Dalam koperasi, 

kerentanan anggota dapat dipahami mengingat ketergantungan mereka terhadap 

SHU yang diharapakan. Sedangkan arti kepercayaan menurut Blomqvist dan 

Stahle sedikit berbeda dengan sebelumnya, yaitu adanya harapan pelaku dari 

kompetensi, niat baik dan perilaku pihak lain. Berdasarkan ke tiga pendapat di 

atas, kepercayaan merupakan harapan positif terhadap perilaku orang lain ataupun 

kelompok terhadap  kemampuan, niat baik dan perilaku yang memungkinkan 

adanya kerentanan untuk dikecewakan. 

Adanya kepercayaan dalam anggota koperasi akan menyebabkan 

partisipasi meningkat, baik dalam partisipasi insentif maupun kontributif. Sesuai 

dengan theory of reasoned action (TRA) oleh Fishbein dan Ajzen, bahwa 
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―kepercayaan akan membentuk sikap seseorang, sehingga akan mempengaruhi 

niat dan perilaku seseorang‖
22

. Sementara itu. dalam artikel Subiakto 

Tjakrawerdaja, disebutkan ―kepercayaan dari anggota yang akan dapat 

menumbuhkan partisipasi dan peningkatan produktivitas anggota‖
23

. Kepercayaan 

anggota merupakan keunggulan yang dimiliki koperasi karena akan meningkatkan 

partisipasi anggota baik sebagai pemilik ataupun pelanggan. Dengan terciptanya 

partisipasi, maka akan timbul gagasan-gagasan kreatif dan inovatif bagi koperasi 

itu sendiri. Sehingga sangat jelas bahwa kepercayaan mempengaruhi partisipasi. 

Kepercayaan yang dimiliki anggota dapat terbagi dalam beberapa faktor, 

dimana faktor-faktor tersebut akan membentuk suatu kepercayaan anggota atau 

pelanggan terhadap organisasi yakni koperasi. Menurut S.D Boon dan J.G 

Holmes, faktor yang mempengaruhi kepercayaan terbagi lima yaitu: ―integritas, 

kompetensi, konsistensi, kesetiaan, dan keterbukaan‖
24

. Lihat gambar 2.3 dimensi 

kepercayaan sebagai berikut: 

 

                                                           
22 Ainur Rofiq, PENGARUH DIMENSI KEPERCAYAAN (TRUST) TERHADAP PARTISIPASI 

PELANGGAN E-COMMERCE, Malang P. 34. 
23 http://www.smecda.com/e-

book/Manajemen_pemberd_Subiakto/Manajemen_Pemberday_SDM_Subiakto.pdf, p. 9. 
24 Stepen P. Robbins dan Timothy A. Judge, op.cit., p. 98. 

Gambar 2.3: Dimensi Kepercayaan 

Sumber: S. P. Robbins dan Timothy A. Judge (2008: 98) 

 

http://www.smecda.com/e-book/Manajemen_pemberd_Subiakto/Manajemen_Pemberday_SDM_Subiakto.pdf
http://www.smecda.com/e-book/Manajemen_pemberd_Subiakto/Manajemen_Pemberday_SDM_Subiakto.pdf
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Gambar 2.4: Dimensi Kepercayaan 

Sumber: Ainur Rofiq (2007: 8) 

 

Terdapat lima faktor yang mempengaruhi kepercayaan menurut S.D Boon 

dan J.G Holmes. Sementara itu, faktor yang mempengaruhi kepercayaan menurut 

Aubert dan Kelsey terdapat 4 kriteria, yaitu ability, benevolence, integrity, dan 

prospensity to trust. Selain itu, terdapat dimensi kepercayaan menurut Aubert dan 

Kelsey.  Lihat gambar 2.4 dimensi kepercayaan Aubert dan Kelsey  sebagai 

berikut:
 25

  

 

 

Terbentuknya kepercayaan dalam organisasi seperti koperasi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor,  berdasarkan ke dua teori di atas sama-sama menyinggung 

integritas (integrity) dan kompetensi (competence) atau kemampuan (ability). Dari 

ke dua faktor tersebut akan mempengaruhi kepercayaan anggota sebagai 

pelanggan tetap koperasi, dan pada akhirnya akan meningkatkan partisipasi 

anggota koperasi. 

Dimensi utama dalam membentuk kepercayaan adalah integritas 

(integrity), yang berarti komplit, utuh dan sempurna. Definisi lain, integritas 

                                                           
25 Ainur Rofiq, PENGARUH DIMENSI KEPERCAYAAN (TRUST) TERHADAP PARTISIPASI 

PELANGGAN E-COMMERCE, Malang 

Trust 

Ability 

Prospensity 

to Trust 

Benevolence 

Integrity 
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mencakup ―completeness, wholeness, unified, dan entirety”
26

, yang semua 

merujuk pada suatu keutuhan. Hal ini sama dengan definisi integritas menurut 

Yakobus yaitu, ―sempurna dan utuh dan tak kekurangan sesuatu apapun‖
27

. Dari 

definisi tersebut, terbukti bahwa integritas menjadi dimensi utama dalam 

pembentukan kepercayaan. Karena integritas mengandung unsur-unsur yang 

terkait moral dan etika dari kehidupan seseorang dalam menjalankan kegiatan 

sehari-hari, di mana antara kata dan perbuatan menjadi kesatuan yang utuh. 

Menurut Ary Ginanjar Agustian, ―integritas adalah kesatuan kata dengan 

perbuatan, yang sesuai kode etik, norma maupun ajaran agama dan berlaku untuk 

segala kondisi dan integritas ditunjukkan melalui kata dan tindakan‖
28

. Dari 

beberapa pendapat di atas, integritas dapat diartikan menjadi suatu kesatuan yang 

utuh berupa kata dan perbuatan yang sama, sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku. Dalam perkoperasian, integritas pengurus harus terus terpelihara agar 

anggota dapat selalu mempercayai kegiatan pengurus dalam mewujudkan tujuan 

bersama, apa yang dikatakan harus sama dengan yang diimplementasikan. 

Adapun karateristik integritas menurut Andrian Gostik dan Dana Telford adalah:
29

 

1. Bertanggung jawab. 

2. Menepati janji. 

3. Jujur namun rendah hati. 

4. Konsisten. 

 

Lain halnya dengan integritas menurut Stephen R. Covey, integritas 

dikategorikan sebagai Character Ethics yang tediri dari ―kerendahan hati, 

                                                           
26 Jacky R. Warella, ―KEPEMIMPINAN DAN INTEGRITAS‖, Jurnal Buletin Pengawasan Vol 6/3 2009, p. 

11.  
27 Ibid. 
28 Ibid, p. 12. 
29 Jacky R. Warella, op.cit, p. 13. 
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keberanian, keadilan hingga kerja keras‖
30

. Sependapat dengan teori di atas, 

Warren Bennis mengatakan bahwa ―integritas berhubungan dengan standar-

standar moral dan kejujuran intelektual yang menjadu kerangka tingkah laku 

kita‖
31

. Sehingga dapat dinyatakan bahwa integritas pengurus koperasi dapat 

tercermin dari etika yang digunakan setiap saat dalam kegiatan koperasi.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui integritas merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kepercayaan anggota koperasi. Integritas tersebut 

harus dimiliki pengurus koperasi agar kepercayaan anggota tumbuh dan 

berkembang. Adapun integritas terdiri dari beberapa faktor yang mendukung, 

yakni tanggung jawab, etika yang baik (kode etik), jujur, adil dan konsisten.  

Terciptanya kepercayaan dalam diri anggota koperasi dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Pengetahuan dan keterampilan 

tersebut dapat disebut sebagai kompetensi (competency), dimana pengurus 

koperasi memiliki pengetahuan dan keterampilan dibidang perkoperasian. Adapun 

pengertian kompetensi yang disebutkan oleh Wibowo yaitu, ―kompetensi adalah 

tingkat keterampilan, pengetahuan, dan tingkah laku yang dimiliki oleh seorang 

individu dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dalam 

organisasi‖
32

. Sementara itu, Michael Armstrong dan Angela Baron membedakan 

competence dan competency. Adapun pengertian competence yaitu 

―menggambarkan apa yang dibutuhkan seseorang agar ia mampu melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik‖
33

. Sedangkan competency, ―mengacu pada dimensi-

                                                           
30

 Ibid. 
31

 Ibid. 
32 Wibowo, Budaya Organisasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), p. 266. 
33 Ibid, p. 267. 
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dimensi perilaku sehingga sering disebut kompetensi perilaku (behavioral 

competencies) karena dimaksudkan untuk menggambarkan bagaimana orang-

orang berperilaku ketika mereka melakukan perannya dengan baik‖
34

.  Sehingga 

dapat diperjelas bahwa kompetensi merupakan kemampaun (ability) seseorang 

berupa perilaku, keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam 

kegiatannya masing-masing. 

Terpenuhinya kompetensi seseorang diperlukan sejumlah kemampuan atau 

kapabilitas dari dalam dirinya. Seperti yang disebutkan Wibowo, bahwa 

kapabilitas ini terdiri dari kombinasi sifat pribadi, keterampilan dan pengetahuan: 

1. Keterampilan (skills), merupakan keterampilan kerja yang dibutuhkan 

dalam bidang tugas masing-masing, seperti mengoperasikan mesin, 

kejelasan dan keberanian dalam menulis, memaparkan, memeriksa 

kendaraan, dan lain-lain. 

2. Pengetahuan (knowledge), dibutuhkan seseorang untuk menerapkan 

atribut/sifat dan keterampilannya secara efektif, seperti latar belakang 

kebijaksanaan, pemahaman konteks, persyaratan yang sah, tujuan 

bisnis, dan lain-lain.
35

 

 

Berdasarkan teori di atas, dapat diketahui bahwa terdapat faktor 

keterampilam (skills), dan pengetahuan (knowledge) yang mempengaruhi 

kompetensi seseorang dalam kegiatan sehari-hari. Sehingga kompetensi sangat 

diperlukan bagi pengurus koperasi, yang mana akan mempengaruhi kepercayaan 

anggota kepada koperasi.  

Setiap faktor-faktor tersebut perlu dimiliki oleh pengurus koperasi agar 

kepercayaan terjalin seutuhnya. Kepercayaan anggota sangatlah penting bagi 

koperasi, mengingat keistimewaan anggota baik sebagai pemilik maupun 

                                                           
34 Ibid. 
35 Ibid, p. 268. 
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pelanggan. Pada indikator integritas, anggota telah mempercayakan pengurus 

untuk melaksankan kegiatan yang telah disusun dalam AD/ART awal tahun, agar 

semua visi misi dapat terlaksana dan berhasil. Pada indikator kompetensi, anggota 

mempercayai kemampuan yang dimiliki pengurus ataupun karyawan yang 

menjalani kegiatan perkoperasian. Dalam hal konsistensi, pengurus diuji 

mengenai kewibawaannya terhadap anggota, seperti pengurus mempertahankan 

aturan-aturan yang telah ditetapkan bersama agar tidak terlanggar atau 

menegakkan kedisiplinan kepada seluruh komponen koperasi. Faktor terakhir 

adalah kejujuran, di mana anggota dan pengurus saling jujur terhadap masalah-

masalah yang dialami koperasi, bahkan kejujuran juga dimaksudkan pada 

transparansi sistem keuangan koperasi. 

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kepercayaan merupakan harapan positif terhadap perilaku orang lain 

ataupun kelompok terhadap kemampuan, niat baik dan perilaku yang 

memungkinkan adanya kerentanan untuk dikecewakan. Di mana kepercayaan 

tersebut dipengaruhi oleh (1) integritas (Bertanggung Jawab, Etika yang baik, 

Jujur, Adil dan Konsisten) dan (2) kompetensi (keterampilan dan pengetahuan 

pengurus koperasi). 

 

3. Kualitas Pelayanan 

 Pada kegiatan penjualan, pelayanan selalu dilakukan kepada pelanggan 

yang melakukan transaksi ekonomi, baik penjualan maupun peminjaman. 

Sehingga pelayanan yang diberikan harus selalu diperhatikan oleh penjual agar 
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pelanggan merasa terlayani dengan benar. Selain itu, pelayanan juga merupakan 

daya tarik bagi penjualan saat ini dan menjadi nilai tambah dari setiap barang 

dagang. Seperti pelayanan setelah pembelian barang yang sering terjadi pada 

kendaraan bermotor berupa pelayanan servis gratis. 

 Kegiatan pelayanan tidak hanya dilakukan oleh pedagang kepada 

konsumen ataupun bank kepada nasabah saja, namun pelayanan juga dilakukan 

koperasi kepada anggotanya sebagai pelanggan. Hal ini dikarenakan anggota 

bukan hanya sebagai pemilik, namun juga sebagai pelanggan. Hal ini sependapat 

dengan Hendar dan Kusnadi yang menyatakan bahwa, ―hubungan pelayanan 

muncul karena fakta bahwa anggota di samping sebagai pemilik juga sebagai 

pelanggan utama koperasi‖
36

. Dengan demikian, koperasi harus dapat 

meningkatkan pelayanannya terutama kepada anggota agar kegiatan 

perkoperasian tetap berjalan dan partisipasi anggota semakin meningkat. 

 Peningkatan layanan yang diberikan koperasi haruslah berkualitas 

dibandingkan pesaingnya agar partisipasi anggota pada unit usaha yang dimiliki 

koperasi seperti unit toko ataupun simpan pinjam semakin meningkat. Hal ini 

disebabkan selain banyaknya pesaing koperasi, kebutuhan pelanggan semakin hari 

kian berubah. Hal ini sependapat dengan Hendar dan Kusnadi yakni terdapat dua 

faktor utama yang mengharuskan koperasi meningkatkan pelayanan kepada 

anggota, yaitu ―pertama adalah adanya tekanan persaingan dari organisasi lain 

(terutama organisasi nonkoperasi), dan kedua adalah perubahan kebutuhan 

manusia sebagai akibat perubahan waktu dan peradaban‖
37

. 

                                                           
36 Hendar dan Kusnadi, Op.Cit, p. 27. 
37 Hendar dan Kusnadi, loc.cit., p. 27. 
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 Persaingan koperasi dengan organisasi lain non koperasi sudah sering 

terjadi, khususnya pada bidang pemasaran. Meningkatnya jumlah ritel-ritel 

moderen dan inovasi-inovasi pelayanan yang diberikan semakin memperburuk 

keadaan pemasaran koperasi seperti unit toko. Sehingga dengan adanya 

persaingan seperti ini, diharapkan koperasi selalu meningkatkan kualitas 

pelayanannya bagi pelanggan utama yakni anggota agar partisipasi pun semakin 

meningkat. Selain itu, koperasi harus melakukan inovasi dalam memebrikan 

pelayanan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup pelanggannya. Sehingga 

pelanggan tidak mencari organisasi selain koperasi untuk memenuhi kebutuhan 

hidup masa kini. Di sinilah peran pengurus koperasi dalam menciptakan inovasi-

inovasi yang lebih bermanfaat dibandingkan pesaingnya agar pelanggan utama 

tetap berpartisipasi. 

 Adapun untuk mengetahui seberapa besar kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh koperasi, maka unit pemasaran koperasi khususnya toko ataupun 

unit simpan pinjam harus memiliki faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kualitas pelayanan, dimana terdapat lima indikator kualitas pelayanan menurut A. 

Parasuraman, V.A. Zeithaml dan L.L. Berry yaitu ―reability, responsiveness, 

assurance, emphaty dan tangibles‖
38

. Selain itu Michael Levy dan Barton A Weitz 

juga menjabarkan aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam memberikan 

pelayanan terbaik, yaitu:
39

 

 

                                                           
38 James A. Fitzsimmons dan Mona J. Fitzsimmons, Service Management Edisi Kelima (Singapore: Mc Graw 

Hill, 2006), p. 129. 
39 M. Taufiq Amir, Manajemen Ritel: Panduan Lengkap Pengelolaan Toko Modern (Jakarta: PPM, 2004), p. 

130. 
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Tabel II.1 

Aspek-aspek Pelayanan 

Yang tangibles (kasat mata) 

 Penampilan toko 

 Merchandise display 

 Penampilan karyawan toko 

Pemahaman terhadap pelanggan 

 Memberikan perhatian 

 Mengenal langganan (regular 

customer) 

Keamanan 

 Perasaan aman di areal parkir 

 Terjaganya kerahasian transaksi 

Kredibilitas 

 Reputasi menjalankan komitmen 

 Dipercayanya karyawan 

 Garansi yang diberikan 

 Kebijakan pengembalian barang 

Informasi yang diberikan kepada 

pelanggan 

 Menjelaskan pelayanan dan 

biaya 

 Jaminan penyelesaian masalah 

 

Perilaku yang sopan 

 Karayawan yang bersahabat 

 Penuh penghargaan 

 Menunjukkan sikap perhatian 

Akses 

 Kemudahan dalam bertransaksi 

 Waktu buku toko yang sesuai 

 Keberadaan manajer untuk 

menyelesaikan masalah 

Kompetensi / kecakapan 

 Pengetahuan dan keterampilan 

dari karyawan 

 Terjawabnya setiap pertanyaan 

pelanggan 

Responsiveness / cara menanggapi 

 Memenuhi panggilan pelanggan 

 Memberikan pelayanan tepat 

waktu 

Reliability / dapat diandalkan 

 Keakuratan bon pembelian 

 Melayani dengan cepat 

 Keakuratan dalam transaksi 

penjualan 

  

 Selain itu Fitzsimmons juga menambahkan lima indikator dari kualitas 

pelayanan sebagai berikut: 

1. Reability, kemauan untuk memberikan secara tepat dan benar, jenis 

pelayanan yang telah dijanjikan kepada konsumen atau pelanggan. 

2. Responsiveness, kesadaran atau keinginan untuk membantu konsumen 

dan memberikan pelayanan yang cepat. 

3. Assurance, pengetahuan atau wawasan, kesopansantunan, 

kepercayaan diri dari pemberi layanan, serta respek terhadap 

konsumen. 

4. Emphaty,  kemauan pemberi layanan untuk melakukan pendekatan, 

memberikan perlindungan, serta berusaha untuk mengetahui 

keinginan dan kebutuhan konsumen. 

5. Tangibles, penampilan para pegawai dan fasilitas fisik lainnya, seperti 

peralatan atau perlengkapan yang menunjang pelayanan
40

.  

 

                                                           
40 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2008), p.20. 
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 Kualitas pelayanan berdasarkan tiga pakar di atas dapat dirumuskan 

diketahui melalui indikator keandalan (reability), kesigapan (responsiveness), 

Kepastian (assurance), Empati (emphaty), dan ketersediaan sarana (tangibles). 

Reability berhubungan dengan memberikan pelayanan secara tepat dan benar yang 

meliputi keakuratan transaksi pelanggan dan pelayanan yang cepat. 

Responsiveness berhubungan kesadaran untuk memberikan pelayanan kepada 

pelanggan berupa memberika pelayanan tepat waktu dimana mempunyai rasa 

tanggung jawab yang tinggi. Assurance berhubungan dengan jaminan berupa 

keamanan dan kesopanan yang diberikan pengurus atau pengelola dari setiap unit 

yang ada. Emphaty berhubungan dengan kemauan pemberi layanan untuk 

melakukan pendekatan, serta berusaha untuk mengetahui keinginan dan 

kebutuhan konsumen. Dan terakhir tangibles dapat berupa penampilan fasilitas 

yang dimiliki koperasi baik gedung ataupun toko, atribut yang digunakan 

pengerus atapun pengelola pegawai dam dapat berupa keunikan display barang 

dagang. 

 Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kualitas pelayanan merupakan suatu kegiatan melayani aggota koperasi 

untuk memenuhi kebutuhan hidup anggota saat ini yang dipengaruhi oleh 

indikator (1) Keandalan (Pelayanan Akurat), (2) Kesigapan (kesediaan membantu 

pelanggan dan pelayanan tepat waktu), (3) Kepastian (keamanan dan kesopanan), 

(4) Empati (Kepedulian Pengurus) dan (5) Ketersediaan Sarana (Fasilitas Gedung, 

Penampilan Pengelola dan alat komunikasi). 
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B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mendukung yaitu Pelayanan 

dan Manfaat Koperasi serta Pengaruhnya terhadap Partisipasi Anggota oleh A. 

Jajang W. Mahri, di mana dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

―kualitas pelayanan dan manfaat koperasi berpengaruh positif terhadap partisipasi 

anggota‖
41

. Penelitian selanjutnya yang mendukung berjudul Pengaruh Harga 

dan Pelayanan Anggota terhadap Partisipasi Anggota di KUD Tani Wilis 

Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung oleh Sulastri Rini Rindrayani, hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa, ―variabel pelayanan anggota berpengaruh 

secara signifikan terhadap partisipasi anggota‖
42

. Dengan dukungan dari 

penelitian sebelumnya, maka kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap 

partisipasi anggota.  

Selain meningkatkan kualitas pelayanan, partisipasi juga dapat 

ditingkatkan melalui kepercayaan anggota koperasi. Dengan adanya rasa 

kepercayaan anggota terhadap kegiatan koperasi yang dilaksanakan oleh 

pengurus, maka anggota rela berpartisipasi pada kegiatan koperasi. Pada 

penelitian sebelumnya dilakukan olej Ari Ikawati dengan judul penelitian 

Pengaruh Minat Berkoperasi, Kepercayaan dan Loyalitas Pelanggan terhadap 

Partisipasi Anggota di KUD Mekar Ungaran Kabupaten Semarang menyatakan 

bahwa, ―baik secara simultan maupun parsial variabel minat berkoperasi, 

                                                           
41 A. Jajang W. Mahri, ―PELAYANAN DAN MANFAAT KOPERASI SERTA PENGARUHNYA 

TERHADAP PARTISIPASI ANGGOTA (Suatu kasus pada Koperasi Produsen Tahu Tempe Kabupaten 

Tasikmalaya)‖, Jurnal Sains dan Terapan UPI, Tahun 6 Nomor 6 Oktober 2006, p. 1.  
42 Sulastri Rini Rindrayani, ―Pengaruh Harga dan Pelayanan Anggota terhadap Partisipasi Anggota di KUD 

Tani Wilis Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung‖, Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol. 11, No. 1, 

April 2009. 
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kepercayaan dan loyalitas anggota berpengaruh terhadap partisipasi anggota‖
43

. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Aromatika, Dhanie Istiani dengan judul 

penelitian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Anggota KUD Makmur 

Jaya Kecamatan Jekulo Kudus dengan ―besarnya pengaruh kepuasan anggota, 

motivasi anggota, tingkat kepercayaan anggota, lingkungan usaha, dan kualitas 

pelayanan terhadap partisipasi anggota KUD Makmur Jaya sebesar 59,7% 

sedangkan 40,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti‖
44

. Dengan 

demikian, maka kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan baik secara simultan 

maupun parsial mempengaruhi partisipasi anggota. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Perubahan kebutuhan manusia akibat perubahan waktu dan peradaban 

perlu diketahui oleh pihak koperasi. Karena perubahan kebutuhan manusia 

tersebut berkaitan dengan apa yang dibutuhkan oleh anggota dalam mememunuhi 

kebutuhan hidup. Sehingga sangat jelas bahwa koperasi harus mengetahui apa 

yang dibutuhkan anggota. Selain itu, koperasi harus mengetahui keunggulan 

pesaingnya agar anggota sebagai pelanggan tidak berpindah dari koperasi ke 

pesaing koperasi. Dengan mengetahui kebutuhan para anggota dan pesaing 

koperasi, diharapkan partisipasi yang diberikan anggota kepada koperasi 

meningkat, baik partisipasi insentif maupun kontributif. 

                                                           
43 Ari Ikawati, ―Pengaruh Minat Berkoperasi, Kepercayaan dan Loyalitas Pelanggan terhadap Partisipasi 

Anggota di KUD Mekar Ungaran Kabupaten Semarang‖, Thesis Univ. Negeri Semarang, 10 Sepetember 

2010, p. 1. 
44 Aromatika, Dhanie Istiani, ―Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Anggota KUD Makmur Jaya 

Kecamatan Jekulo Kudus‖, Thesis Univ. Negeri Semarang, 14 November 2011, p. 1. 
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Adanya partisipasi anggota tersebut disebabkan adanya rasa kepercayaan 

(trust) anggota terhadap pengurus koperasi dan kualitas pelayanan yang diberikan 

diberbagai unit usaha. Dengan adanya kepercayaan yang terjalin baik antara 

anggota dengan pengurus koperasi dan kualitas pelayanan yang prima, maka 

anggota akan mendapatkan manfaat lebih dibandingkan pesaing koperasi. 

Sehingga anggota bergairah untuk berpartisipasi secara insentif dan kontributif. 

Timbulnya kepercayaan anggota terhadap kegiatan koperasi yang 

dilakukan pengurus berpengaruh positif terhadap partisipasi anggota tersebut. 

Partisipasi anggota dapat dikatakan berkualitas apabila anggota ingin melakukan 

transaksi terhadap unit usaha yang ada berupa unit toko maupun simpan pinjam. 

Selain itu, anggota juga berpartisipasi melalui simpanan sukarela terhadap 

koperasi. Hal ini membuktikan bahwa anggota telah percaya dan ingin 

berpatisipasi terhadap kegiatan perkoperasian yang dijalankan pengurus. 

Adanya partisipasi kontributif berupa penyerahan simpanan pokok, 

simpanan wajib dan simpanan sukarela memberikan dampak positif terhadap 

modal usaha koperasi. Namun rutinitas anggota menyetorkan simpanan wajib 

maupun sukarela masih menjadi masalah pada Koperasi Karyawan PT Coca Cola 

Amatil Cibitung Bekasi. Sehingga pada penelitian ini, simpanan wajib dan 

sukarela anggota menjadi masalah yang perlu diteliti.  

Rendahnya kepercayaan anggota terhadap kegiatan perkoperasian oleh 

pengurus menyebabkan rendahnya partisipasi kontributif berupa simpanan 

sukarela. Dengan adanya simpanan sukarela tersebut, anggota dapat diuntungakan 

dengan SHU yang lebih besar dan koperasi mendapatkan tambahan modal baru 
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untuk meningkatkan usahanya. Namun, hal ini sulit terjadi apabila anggota tidak 

percaya terhadap kinerja pengurus. Selain itu, partisipasi kontributif dapat berupa 

mengikuti kegiatan penetapan tujuan koperasi, pembuatan keputusan oleh anggota 

dalam rapat-rapat tetentu dan kegiatan pengawasan terhadap kegiatan koperasi. 

Persaingan dan perubahan kebutuhan anggota setiap waktu akan 

mempengaruhi pelayanan yang diberikan koperasi. Dengan adanya dua inti 

permasalahan (persaingan dan kebutuhan anggota), koperasi dituntut untuk 

meningkatkan kualitas pelayanannya diberbagai unit usaha. Dengan adanya 

pelayanan yang berkualitas, anggota giat berpartisipasi dalam kegiatan koperasi. 

Adapun partisipasi yang berhubungan dengan pelayanan yang diberikan dapat 

disebut partisipasi insentif. Adanya status ganda anggota sebagai pelanggan, maka 

timbulah partisipasi insentif, yaitu kegiatan anggota menikmati pelayanan yang 

diberikan koperasi. 

Sama halnya dengan partisipasi kontributif, partisipasi insentif juga sangat 

penting dalam keberhasilan kegiatan usaha koperasi. Di mana anggota sebagai 

pelanggan harus memanfaatkan pelayanan yang diberikan oleh koperasi. Semakin 

banyak anggota yang memanfaatkan pelayanan yang ada, maka anggota semakin 

sadar akan pentingnya partisipasi kontributif. Oleh sebab itu, pengurus harus 

memberikan pelayanan yang menarik, sesuai kebutuhan pelanggan dan 

memberikan manfaat lebih daripada pesaingnya. Dengan demikian partisipasi 

anggota akan terus meningkat baik kuantitas maupun kualitas. 

Permasalahan partisipasi anggota baik kontributif dan insentif dapat diatasi 

dengan cara meningkatkan kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan yang 
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diberikan oleh koperasi. Dengan demikian, keberhasilan koperasi akan tercapai 

dikarenakan adanya partisipasi anggota tersebut.  

 

D. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: ―terdapat pengaruh positif kepercayaan anggota dan 

kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota baik secara simultan maupun 

parsial‖. Semakin erat kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan yang 

diberikan pengurus koperasi, maka partispasi anggota (partisipasi kontributif dan 

insentif) akan semakin meningkat kuantitasnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris dan fakta-fakta yang 

sahih atau valid, benar serta dapat dipercaya (reliable) tentang pengaruh 

kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota pada 

Koperasi Karyawan  PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi.  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Karyawan  PT Coca Cola Amatil 

Cibitung Bekasi. Alasan peneliti melakukan penelitian di Koperasi Karyawan  PT 

Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi, karena rendahnya kepercayaan anggota 

mengenai kegiatan perkoperasian yang berjalan dan kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada anggota kurang maksimal, sehingga hal tersebut mempengaruhi 

partisipasi anggota pada PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi. 

Koperasi Karyawan  PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi berdiri sejak 

tahun 2000 dan memiliki beberapa unit usaha, seperti unit simpan pinjam, unit 

perdagangan (toko serba ada), unit outsourching perusahaan dan unit Alat Tulis 

Kantor untuk keperluan manajemen perusahaan. Pada penilitian ini, peneliti hanya 

menyinggung unit usaha simpan pinjam dan unit perdagangan (toko serba ada), 
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dikarenakan unit ini yang berhubungan langsung dengan pelanggan utama 

koperasi yaitu karyawan sebagai anggota selam periode kepengurusan 2011-2012. 

 Waktu penelitian berlangsung selama 4 bulan, terhitung mulai bulan 

Oktober 2012 sampai dengan bulan Januari 2013. Penelitian dilakukan pada 

bulan-bulan tersebut, karena merupakan waktu yang tepat dalam menjelang akhir 

tahun tutup buku, sehingga besar sekali harapan anggota terhadap SHU yang 

diperoleh. 

  

C. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

untuk memperoleh informasi tentang tentang pengaruh kepercayaan dan kualitas 

pelayanan anggota yang akan mempengaruhi partisipasi anggota. Menurut 

Travers, ―metode ini bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah 

berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu 

gejala tertentu‖
45

. Dikarenakan kegiatan perkoperasian pada Koperasi Karyawan  

PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi sedang berlangsung, maka penelitian 

mengenai pengaruh kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan terhadap 

partisipasi anggota menggunakan metode deskriptif.  

 

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

 Populasi adalah ―totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 

karateristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian)‖
46

. 

                                                           
45 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), p. 22. 
46 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensif (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), p. 84. 
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Adapun total populasi dalam penelitian ini yaitu 697 anggota Koperasi Karyawan  

PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi. Adapun untuk mengetahui besaran 

sampel, maka menurut pendapat Gay ―metode deskriptif minimal 10% 

populasi‖
47

. Sehingga dari populasi 697 anggota koperasi didapat 70 sampel 

anggota koperasi. Dimana 70 sampel tersebut hanya terdiri dari anggota saja baik 

aktif maupun tidak aktif. 

 Dikarenakan elemen-elemen populasi anggota koperasi bersifat heterogen, 

maka peneliti menggunakan cara stratifikasi (Stratified Random Sampling). 

Populasi yang dianggap heterogen terlebih dahulu dikelompok-kelompokkan 

dalam beberapa subpopulasi, sehingga tiap subpopulasi yang ada memiliki 

anggota sampel yang relatif homogen . Sehingga dari sampel 70 anggota koperasi, 

dapat dibuat subpopulasi yang terncantum di bawah ini: 

Tabel III.1 

Teknik Pengambilan Sampel 

TAHUN MASUK 

ANGGOTA 
Ni fi Sampel Pembulatan 

AWAL 

PENDIRIAN 

KOPERASI 

640 0.92 64 64 

2009 17 0.02 1.7 2 

2010 14 0.02 1.4 1 

2011 17 0.02 1.7 2 

2012 9 0.01 0.9 1 

TOTAL 697 
  

70 

 

 Berdasarkan tabel di atas terdapat 5 subpopulasi anggota koperasi 

karyawan yang terdiri dari awal pendirian koperasi karyawan hingga tahun 2012 

dengan total 70 sampel anggota karyawan. 

                                                           
47

 Husein Umar, Op.Cit., p. 79. 
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E. Instrumen Penelitian 

a. Partisipasi Anggota 

1. Definisi Konseptual 

Partisipasi anggota merupakan keikutsertaan anggota pada kegiatan 

koperasi, baik sebagai pemilik maupun pelanggan. Partisipasi anggota koperasi 

terbagi menjadi partisipasi kontributif dan partisipasi insentif. Partisipasi 

kontributif berhubungan dengan permodalan dalam pembangunan koperasi, 

sedangkan partisipasi insentif berhubungan dengan pelayanan yang dimanfaatkan 

oleh anggota.  

2. Definisi Operasional 

 Berdasarkan definisi konseptual, terdapat indikator dari partisipasi anggota 

yang terbagi menjadi dua, partisipasi kontributif dan partisipai insentif. Partisipasi 

kontributif terdiri dari anggota yang aktif membayar simpanan wajib dan 

simpanan sukarela, serta anggota yang aktif dalam penetapan tujuan dan 

pengawasan kegiatan koperasi. Indikator ke dua yaitu partisipasi insentif, di mana 

anggota menggunakan pelayanan yang diberikan koperasi dari berbagai unit usaha 

yang ada. Dalam hal ini, status anggota menjadi pelanggan tetap koperasi.  

3. Kisi-Kisi Instrumen 

 Penyusunan instrumen dengan bentuk skala likert yang didasarkan pada 

indikator yang tersedia pada variabel partisipasi anggota. Dari indikator tersebut 

digunakan untuk pengembangan kisi-kisi intrumen untuk mengukur partisipasi 

anggota yang terlihat pada tabel III. 2. 

 



41 
 

 
 

Tabel III. 2 

Kisi-Kisi Instrumen Partisipasi Anggota 

Indikator Sub Indikator 

Butir Uji 

Coba 
Drop 

No. Butir 

Valid 

+ -  + - 

Partisipasi 

Kontributif 

1. Penyetoran 

Simpanan Wajib.  

 

2. Penyetoran 

Simpanan Sukarela. 

 

 

 

3. Penetapan tujuan 

koperasi. 

 

4. Pengawasan 

kegiatan koperasi. 

1, 25 

 

 

2, 6, 

19, 

21,24,  

26 

 

3, 7, 

11, 

16, 22 

 

8, 12, 

15, 27 

 

5, 18 

 

 

- 

 

 

 

 

9 

 

 

- 

18 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

 

 

- 

1, 25 

 

 

2, 6, 19, 

21,24,  

26 

 

3, 7, 11, 

16, 22 

 

8, 12, 

15, 27 

 

5 

 

 

- 

 

 

 

 

9 

 

 

- 

Partisipasi 

Insentif 

Pemanfaatan 

pelayanan koperasi. 

4, 10, 

14, 17, 

20, 23 

13 4, 13 10, 14, 

17, 20, 

23 

- 

 

 Pengisian skala likert dalam instrumen partisipasi anggota telah disediakan 

alternatif jawaban dari setiap butir pertanyaan dan responden dapat memilih satu 

jawaban dati setiap butir tersebut yang bernilai dari satu hingga lima sesuai 

tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas, lihat tabel berikut ini: 

Tabel III.3 

Skala Penilaian Untuk Partisipasi Anggota 

Pilihan Jawaban 
Bobot Skor 

+ - 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Kurang Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 5 
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4. Validasi Instrumen Partisipasi Anggota 

 Proses pengembangan instrumen partisipasi anggota di mulai dengan 

penyusunan kuesioner dengan model skala likert sebanyak 27 butir, pernyataan 

yang mengacu pada indikator-indikator variabel partisipasi anggota seperti terlihat 

pada tabel III. 2. 

 Tahap berikutnya konsep instrumen ini dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk yaitu seberapa jauh butir-butir 

pernyataan instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel partisipasi 

anggota. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah selanjutnya adalah 

instrumen di uji cobakan kepada 30 anggota Koperasi Karyawan PT. Coca Cola 

Amatil Cibitung Bekasi. 

 Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba 

instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antara skor 

butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan untuk uji validitas 

yaitu: 

48 

 Batas minimun pertanyaan yang diterima adalah rtabel = 0,361 jika rhirung > 

rtabel, maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan jika jika rhirung < rtabel, 

maka butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau didrop. 

                                                           
48Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), p 190. 
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 Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya pernyataan yang valid dihitung 

realibilitasnya dengan Alpha Cornbach, yaitu: 

49 

r11 : reabilitas instrumen 

k : banyak butir pertanyaan 

        : varians total 

     : jumlah varians butir 

 

b. Kepercayaan Anggota 

1. Definisi Konseptual 

Terjadinya kepercayaan seseorang merupakan harapan positif terhadap 

perilaku orang lain ataupun kelompok terhadap kemampuan, niat baik dan 

perilaku yang memungkinkan adanya kerentanan untuk dikecewakan. Di mana 

kepercayaan tersebut dipengaruhi oleh indikator integritas dan kompetensi 

pengurus koperasi. 

 

2. Definisi Operasional 

Berdasarkan definisi konseptual di atas, kepercayaan anggota terhadap 

kepengurusan koperasi sangat diperlukan. Oleh karena itu harus diperhatikan 

beberapa indikator, seperti integritas, kompetensi yang dimiliki pengurus koperasi 

agar kepercayaan anggota meningkat. 

                                                           
49 Ibid.,p. 207 
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3. Kisi-Kisi Instrumen 

 Penyusunan instrumen dengan bentuk skala likert yang didasarkan pada 

dimensi yang tersedia pada variabel kepercayaan anggota. Dari dimensi dan 

indikator tersebut digunakan untuk pengembangan kisi-kisi intrumen untuk 

mengukur kepercayaan anggota yang terlihat pada tabel III.3. 

Tabel III. 4 

Kisi-Kisi Instrumen Kepercayaan Anggota 

Indikator Sub Indikator 

Butir Uji 

Coba 
Drop 

No. Butir 

Valid 

+ -  + - 

Integritas 

Pengurus 

1. Tanggung Jawab 

 

 

2. Etika 

 

 

 

3. Kejujuran 

 

4. Adil 

 

 

5. Konsisten  

16, 20, 

23 

 

1, 2, 

13, 18, 

21 

 

4, 5, 6 

 

15, 19, 

22 

 

3, 7 

- 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

- 

 

 

10 

- 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

- 

 

 

- 

16, 20, 

23 

 

1, 2, 

13, 18, 

21 

 

4, 5, 6 

 

15, 19, 

22 

 

3, 7 

- 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

- 

 

 

10 

Kompetensi 

Pengurus 

1. Keterampilan 

 

2. Pengetahuan 

8, 11 

 

9, 12, 

14, 17 

- 

 

- 

- 

 

9, 14 

8, 11 

 

12, 17 

- 

 

- 

 

 Pengisian skala likert dalam instrumen kepercayaan anggota telah 

disediakan alternatif jawaban dari setiap butir pertanyaan dan responden dapat 

memilih satu jawaban dati setiap butir tersebut yang bernilai dari satu hingga lima 

sesuai tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas, lihat tabel berikut ini: 
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Tabel III. 5 

Skala Penilaian Untuk Kepercayaan Anggota 

Pilihan Jawaban 
Bobot Skor 

+ - 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Kurang Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

4. Validasi Instrumen Kepercayaan Anggota 

 Proses pengembangan instrumen kepercayaan anggota di mulai dengan 

penyusunan kuesioner dengan model skala likert sebanyak 23 butir, pernyataan 

yang mengacu pada dimensi dan indikator variabel kepercayaan anggota seperti 

terlihat pada tabel III. 4. 

 Tahap berikutnya konsep instrumen ini dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk yaitu seberapa jauh butir-butir 

pernyataan instrumen tersebut telah mengukur dimensi dan indikator dari variabel 

kepercayaan anggota. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah selanjutnya 

adalah instrumen di uji cobakan kepada 30 anggota Koperasi Karyawan PT. Coca 

Cola Amatil Cibitung Bekasi. 

 Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba 

instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antara skor 

butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan untuk uji validitas 

yaitu: 
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50 

 Batas minimun pertanyaan yang diterima adalah rtabel = 0,361 jika rhirung > 

rtabel, maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan jika jika rhirung < rtabel, 

maka butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau didrop. 

 Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya pernyataan yang valid dihitung 

realibilitasnya dengan Alpha Cornbach, yaitu: 

51 

r11 : reabilitas instrumen 

k : banyak butir pertanyaan 

        : varians total 

     : jumlah varians butir 

 

c. Kualitas Pelayanan 

1. Definisi Konseptual 

 Pelayanan merupakan suatu kegiatan melayani pelanggan yang menikmati 

jasa-jasa yang tersedia. Pada koperasi pelanggan tersebut merupakan aggota 

koperasi yang bertujuan memenuhi kebutuhan hidupnya. Kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada pelanggan tersebut dipengaruhi beberapa indikator, seperti 

reability, responsiveness,  assurance,  emphaty dan  tangibles. 

                                                           
50Ibid., p 190. 
51 Ibid.,p. 207 
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2. Definisi Operasional 

Berdasarkan definisi konseptual kualitas pelayanan, terdapat beberapa 

indikator yang mempengaruhinya, seperti reability, responsiveness,  assurance,  

emphaty dan tangibles. Reability berarti pelayanan yang diberikan dapat 

diandalkan oleh pelanggan. Responsiveness berhubungan dengan kesedaran 

pengurus dalam menanggapi kebutuhan pelanggan. Assurance berarti 

pengetahuan atau wawasan, kepercayaan diri dari pemberi layanan, serta respek 

terhadap konsumen atau pelanggan. Emphaty merupakan kemauan memberikan 

pelayanan, berusaha mengetahui keinginan pelanggan. Tangibles merupakan 

penampilan yang diberikan kepada pelanggan berupa penampilan toko, 

penampilan pegawai toko dan sebagainya. 

 

3. Kisi-Kisi Instrumen 

 Penyusunan instrumen dengan bentuk skala likert yang didasarkan pada 

indikator yang tersedia pada variabel kualitas pelayanan. Dari indikator tersebut 

digunakan untuk pengembangan kisi-kisi intrumen untuk mengukur kualitas 

pelayanan yang terlihat pada tabel III. 6. 
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Tabel III. 6 

Kisi-Kisi Instrumen Kualitas Pelayanan 

Indikator Sub. Indikator 

Butir Uji 

Coba 
Drop 

No. Butir 

Valid 

+ -  + - 

Keandalan Pelayanan 

Pengurus 

(Reability) 

Pelayanan akurat. 7, 17 - - 7, 17 - 

Kesigapan Pengurus 

(Responsiveness) 

1. Kesediaan 

membantu 

pelanggan. 

 

2. Pelayanan tepat 

waktu. 

6, 10, 

16 

 

 

3, 13, 

21 

- 

 

 

 

- 

- 

 

 

 

- 

6, 10, 

16 

 

 

3, 13, 

21 

- 

 

 

 

- 

Sikap Kepastian Pengurus 

(Assurance) 

1. Kesopanan. 

 

2. Keamanan.  

1, 22 

 

9, 18, 

20 

- 

 

- 

- 

 

18 

1, 22 

 

9, 20 

- 

 

- 

Empati Pengurus 

(Emphaty) 

Kepedulian 

pengurus.  

4, 8, 

11, 24 

- - 4, 8, 

11, 24 

- 

Ketersediaan Sarana 

Koperasi 

(Tangibles) 

1. Fasilitas gedung. 

 

 

2. Penampilan 

Pengelola 

 

3. Alat komunikasi. 

2, 15, 

19 

 

14, 23, 

25, 26 

 

5, 12 

- 

 

 

- 

 

 

- 

2 

 

 

25 

 

 

- 

15, 19 

 

 

14, 

23, 26 

 

5, 12 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 Pengisian skala likert dalam instrumen kualitas pelayanan telah disediakan 

alternatif jawaban dari setiap butir pertanyaan dan responden dapat memilih satu 

jawaban dati setiap butir tersebut yang bernilai dari satu hingga lima sesuai 

tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas, lihat tabel berikut ini: 
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Tabel III. 7 

Skala Penilaian Untuk Kualitas Pelayanan 

Pilihan Jawaban 
Bobot Skor 

+ - 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Kurang Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

4. Validasi Instrumen Kualitas Pelayanan 

 Proses pengembangan instrumen kualitas pelayanan di mulai dengan 

penyusunan kuesioner dengan model skala likert sebanyak 26 butir, pernyataan 

yang mengacu pada indikator-indikator variabel kualitas pelayanan seperti terlihat 

pada tabel III. 6. 

 Tahap berikutnya konsep instrumen ini dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk yaitu seberapa jauh butir-butir 

pernyataan instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel kulitas 

pelayanan. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah selanjutnya adalah 

instrumen di uji cobakan kepada 30 anggota Koperasi Karyawan PT. Coca Cola 

Amatil Cibitung Bekasi. 

 Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba 

instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antara skor 

butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan untuk uji validitas 

yaitu: 
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52 

 Batas minimun pertanyaan yang diterima adalah rtabel = 0,361 jika rhirung > 

rtabel, maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan jika jika rhirung < rtabel, 

maka butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau didrop. 

 Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya pernyataan yang valid dihitung 

realibilitasnya dengan Alpha Cornbach, yaitu: 

53 

r11 : reabilitas instrumen 

k : banyak butir pertanyaan 

        : varians total 

     : jumlah varians butir 

 

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel  

Berdasarkan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara variabel Kepercayaan Anggota (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) terhadap 

Partisipasi Anggota (Y) baik secara simultan dan parsial. Sehingga dapat terlihat 

hubungan konstelasi sebagai berikut: 

 

                                                           
52Ibid., p 190. 
53 Ibid.,p. 207 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Persamaan Regresi 

 Metode analisis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 

berganda  untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan menggunakan program aplikasi SPSS 16.01.  

54 

Keterangan: 

Y   = Partisipasi Anggota 

X1  = Kepercayaan Anggota 

X2  = Kualitas Pelayanan 

u = variabel pengganggu yang bersifat random 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai R
2 

mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0≤ R
2
≤1). Semakin besar 

R
2
 (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin 

mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 

menjelaskan variabel dependen. Cara yang terbaik untuk mengukur kecocokan 

                                                           
54 Sarwoko, Dasar-Dasar Ekonometrika (Yogyakarta: ANDI, 2005), p. 45. 

Kepercayaan (X1) 

Kualitas Pelayanan (X2) 

Partisipasi Anggota (Y) 
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data dengan garis estimasi adalah dengan menggunakan R
2
 yang disesuaikan atau 

adjusted R
2
, yaitu:

55
 

 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

 Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen 

secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada α=0,05. Apabila hasil 

menunjukkan sebagai berikut: 

Ho ditolak jika Fh>Ft 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan variasi variabel bebas 

secara keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel tidak 

bebas (variabel terikat). 

 

Ho diterima jika Fh<Ft 

Artinya variasi model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel 

bebas secara keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel 

tidak bebas (variabel terikat). 

 

 

 

                                                           
55 Ibid., p. 53. 
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b. Uji t 

 Uji t digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh independen 

secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain 

bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada 

α=0,05.  

Ho ditolak jika thitung>ttabel atau thitung<ttabel 

Artinya variasi variabel bebas dapat menerangkan variabel tidak bebas 

(variabel terikat) dan terdapat pengaruh diantara ke dua variabel yang 

diuji. 

Ho diterima jika -ttabel<thitung<ttabel 

Artinya variasi variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel tidak 

bebas (variabel terikat) dan terdapat pengaruh diantara ke dua variabel 

yang diuji. 

 

3. Uji Best Linier Unbiased Estimator (BLUE) 

a. Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengecek apakah data penelitian kita 

berasal dari populasi yang sebenarnya normal. Model regresi yang baik adalah 

model regresi yang berdistribusi normal. Analisis data mensyaratkan data 

berdistribusi normal untuk menghindari bias dalam analisis data. Pemeriksaan uji 

normalitas dapat melihat hasil dari grafik Histogram hasil regresi dan grafik 

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual.  
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b. Heteroskeditas 

Uji heteroskedastisitas berguna untuk mengetahui apakah varians residual 

bersifat konstan atau homoskedastik. Sarwoko menjelaskan bahwa, ―sebuah 

model dengan varian residual yang bersifat heteroskedastisitas, memiliki error 

term berdistribusi normal dengan varian tidak konstan meliputi semua 

pengamatan‖
56

. Cara mendeteksi adanya heteroskedastisitas ialah dengan 

menggunakan grafik scatterplot dan metode Glesjer Test. 

 

c. Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas berguna untuk mengetahui hubungan antar variabel 

independen. Sarwoko menjelaskan bahwa ―Multikoliniearitas sempurna (perfect 

multicolliniearity) adalah suatu pelonggaran terhadap asumsi bahwa tidak ada 

hubungan sempurna antar variabel independen dalam sebuah persamaan 

regresi‖
57

. Jika terdapat korelasi antar variabel independen, maka yang terjadi 

adalah multikoliniearitas tidak sempurna. Untuk mengukur multikoliniearitas, 

maka digunakan variance inflation factor (VIF). Hasil VIF yang tinggi 

menunjukkan semakin berat dampak dari multikoliniearitas. 

                                                           
56 Ibid., p. 151. 
57 Ibid.,  p. 107. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data hasil penelitian merupakan gambaran umum mengenai 

penyebaran atau distribusi data. Berdasarkan penelitian ini terdapat tiga variabel, 

yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel 

yang mempengaruhi, yaitu dalam penelitian ini adalah kepercayaan anggota dan 

kualitas pelayanan. Sedangkan untuk variabel terikatnya yaitu variabel yang 

dipengaruhi adalah partisipasi anggota. 

1. Data Variabel Y (Partisipasi Anggota) 

Data primer berupa partisipasi anggota merupakan data hasil dari 

penyebaran kuisioner kepada 70 anggota Koperasi Karyawan PT Coca Cola 

Amatil Cibitung Bekasi yang menjadi sampel penelitian. Jumlah butir pernyataan 

yang dinyatakan valid sebanyak 24 butir, maka pernyataan yang dapat digunakan 

sebagai data untuk variabel Y sebanyak 24 butir. Skor tertinggi 117 dan skor 

terendah sebesar 70, dengan skor varians 110.34.  

 Adapun distribusi frekuensi data partisipasi anggota dapat dilihat pada 

tabel IV.1. Rentang kelas adalah 47 yang diperoleh dari data terbesar dikurangi 

data terkecil (117 – 70 = 47). Banyak kelas interval diperoleh dari rumus K = 1 + 

(3.3) log n atau (1 + (3.3) log 70 = 6.09 dibulatkan menjadi 7. Panjang kelas 

interval diperoleh dari rentang kelas dibagi banyak kelas (R/K) = 47/7 = 6.72 

dibulatkan menjadi 7. 
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Tabel IV. 1 

Distribusi Frekuensi 

Partisipasi Anggota 

Kelas Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 
Frek. Absolut Frek. Relatif 

70 - 76 70.5 76.5 4 6% 

77 - 83 76.5 83.5 9 13% 

84 - 90 83.5 90.5 12 17% 

91 - 97 90.5 97.5 19 27% 

98 - 104 97.5 104.5 14 20% 

105 - 111 104.5 111.5 9 13% 

112 - 118 111.5 118.5 3 4% 

Jumlah   70 100% 

     Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2013 

 

 Adapun hasil gambaran dari ditribusi frekeunsi Partisipasi Anggota dapat 

dilihat pada garfik di bawah ini: 

 
Gambar IV. 1 

Grafik Histogram Partisipasi Anggota 

Variabel Y 

 Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa frekuensi kelas tertinggi 

variabel partisipasi anggota yaitu 19 terletak pada interval kelas ke-4 yakni antara 
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91 – 97 dengan frekuensi relatif sebesar 27%. Sedangkan frekuensi kelas terendah 

yaitu 3 terletak pada interval ke-7 yakni antara 112 – 118 dengan frekuensi relatif 

sebesar 4%.  

Tabel IV. 2 

Perhitungan Sub Indikator Dominan Partisipasi Anggota 

 

 Pada penelitian ini, variabel partisipasi anggota (variabel Y), merupakan 

data primer yang terdapat indikator dan sub indikator yang mendominasi. Hasil 

perhitungan indikator yang dominan pada partisipasi anggota, diketahui bahwa 

sub indikator penyetoran simpanan sukarela dan penetapan tujuan koperasi 

memiliki skor tertinggi yaitu 25% artinya anggota koperasi terus meningkatkan 

partisipasi terhadap koperasi melalui penyetoran simpanan sukarela dan ikut serta 

dalam penetapan tujuan dalam rapat-rapat yang diadakan koperasi. Sedangkan 

skor terendah dimiliki oleh sub indikator simpanan wajib sebesar 13% artinya 

tidak seluruhnya anggota ingin membayar simpanan wajib secara tepat waktu.  

 

2. Data Variabel X1 (Kepercayaan Anggota)  

 Variabel independen pertama adalah kepercayaan anggota merupakan data 

primer yang diperoleh dari  penyebaran kuisioner kepada 70 anggota Koperasi 

Karyawan PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi yang menjadi sampel penelitian. 
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Jumlah butir yang dinyatakan valid sebanyak 21 butir. Dalam variabel 

kepercayaan anggota terdapat indikator integritas dan kompetensi dengan 

menggunakan skala Likert. Adapun indikator integritas terdiri dari sub indikator 

tanggung jawab, etika, kejujuran, adil dan konsisten. Indikator kompetensi terdiri 

dari sub indikator keterampilandan pengetahuan. 

        Distribusi frekuensi kepercayaan anggota dapat dilihat pada tabel IV.3. 

Rentang kelas adalah 36 yang diperoleh dari data terbesar dikurang data terkecil 

(101 - 65=36). Banyak kelas interval diperoleh dari rumus K = 1 + (3.3) log n atau 

(1 + (3.3) log 70 = 6,09 dibulatkan menjadi 7. Panjang kelas interval diperoleh 

dari rentang kelas dibagi banyak kelas (R/K) = 36/7 = 5.14 dibulatkan menjadi 5. 

Tabel IV. 3 

Distribusi Frekuensi 

Kepercayaan Anggota 

Kelas Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 
Frek. Absolut Frek. Relatif 

65 - 69 65.5 69.5 4 6% 

70 - 74 69.5 74.5 11 16% 

75 - 79 74.5 79.5 14 20% 

80 - 84 79.5 84.5 16 23% 

85 - 89 84.5 89.5 15 21% 

90 - 94 89.5 94.5 7 10% 

95 - 101 94.5 101.5 3 4% 

Jumlah   70 100% 

           Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2013 

 Adapun hasil gambaran dari distribusi frekuensi kepercayaan anggota 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Gambar IV. 2 

Grafik Histogram Kepercayaan Anggota 

Variabel X1 

 Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa frekuensi kelas tertinggi 

variabel kepercayaan anggota yaitu 16 terletak pada interval kelas ke-4, yakni 

antara 80 – 84 dengan frekuensi relatif sebesar 23%. Sedangkan kelas terendah 

yaitu 3 terletak pada interval ke-7 yakni antara 95 – 101 dengan frekuensi relatif 

sebesar 4%. 

Tabel IV. 4 

Perhitungan Sub Indikator Dominan Kepercayaan Anggota 
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 Selanjutnya adalah penyajian indikator dari variabel kepercayaan anggota 

(X1). Dengan melihat pada tabel IV.4 dapat diketahui sub indikator etika 

pengurus  memiliki skor tertinggi sebesar 24%, ini dapat diartikan apabila bahwa 

anggota menginginkan pengurus koperasi memiliki etika yang baik selama 

menjalani tugasnya masing-masing. Sedangkan sub indikator keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki pengrus memiliki skor terendah pada variabel 

kepercayaan anggota yakni sebesar 9% pada masing-masing sub indikator. Hal ini 

menunjukkan rendahnya keterampilan dan pengetahuan pengurus koperasi dalam 

melaksanakan tugasnya. Sehingga rendahnya keterampilan dan pengetahuan yang 

dimiliki pengurus akan memberikan dampak negatif terhadap kepercayaan 

anggota koperasi. 

3. Data Variabel X2 (Kualitas Pelayanan)  

 Variabel independen ke dua yang memengaruhi partisipasi anggota adalah 

kualitas pelayanan, di mana pelayanan yang diberikan pengurus kepada 

anggotanya. Data yang diperoleh dari variabel kualitas pelayanan merupakan data 

primer hasil penyebaran kuisioner kepada 70 anggota Koperasi Karyawan PT 

Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi yang menjadi sampel penelitian. Jumlah butir 

yang dinyatakan valid sebanyak 23 butir. Pada variabel kualitas pelayanan 

terdapat lima dimensi, yakni keandalan, kesigapan, kepastian, empati dan 

ketersediaan sarana. 

 Hasil perhitungan distribusi frekuensi variabel kualitas pelayanan dapat 

dilihat pada tabel IV. 5. Di mana rentang kelas sebesar 45 yang diperoleh dari data 

terbesar dikurang data terkecil (103 - 58= 45). Banyaknya kelas interval diperoleh 
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dari rumus K = 1 + (3.3) log n atau (1 + (3.3) log 70 = 6.09 dibulatkan menjadi 7. 

Panjang kelas interval diperoleh dari rentang kelas dibagi banyak kelas (R/K) = 

45/7 = 6.43 dibulatkan menjadi 6. 

Tabel IV. 5 

Distribusi Frekuensi 

Kualitas Pelayanan 

Kelas Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 
Frek. Absolut Frek. Relatif 

58 - 63 58.5 63.5 3 4% 

64 - 69 63.5 69.5 4 6% 

70 - 75 69.5 75.5 6 9% 

76 - 81 75.5 81.5 22 31% 

82 - 87 81.5 87.5 19 27% 

88 - 93 87.5 93.5 8 11% 

94 - 103 93.5 103.5 8 11% 

Jumlah   70 100% 

 Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2013 

 Adapun hasil gambaran dari distribusi frekuensi kepercayaan anggota 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 
Gambar IV. 3 

Grafik Histogram Kualitas Pelayanan 

Variabel X1 
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 Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa frekuensi kelas tertinggi 

variabel kualitas pelayanan yakni 22 terletak pada interval ke-4 yakni antara 76 - 

81 dengan frekuensi relatif sebesar 31%. Sedangkan frekuensi kelas terendah 

yaitu 3 terletak pada interval ke-1 yakni antara 58 – 63 dengan frekuensi relatif 

sebesar 4%. Untuk mengetahui dominan per indikator pada variabel kualitas 

pelayanan, maka perhatikan tabel IV. 6 di bawah ini: 

Tabel IV. 6 

Perhitungan Sub Indikator Dominan Kualitas Pelayanan 

 

 Hasil perhitungan rata-rata skor indikator dari variabel kualitas pelayanan 

menunjukkan sub indikator kepedulian pengurus memiliki skor tertinggi sebesar 

17%. Hal ini menunjukkan bahwa anggota mengharapkan adanya kepedulian 

pengurus terhadap kebutuhan para anggota koperasi, seperti halnya kebutuhan 

anggota terhadap kebutuhan barang pokok yang berhubungan dengan unit toko. 

Sedangkan sub indikator yang memiliki skor terendah pada variabel kualitas 

pelayanan adalah keamanan yang dimiliki koperasi, hal ini berhubungan dengan 
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keamanan modal anggota yang diinvestasikan pada koperasi kurang dapat 

diandalkan.  

 

B. Analisis Data 

1. Persamaan Regresi 

Penggunaan regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kepercayaan anggota (X1) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap partisipasi 

anggota (Y). Dalam penelitian ini digunakan software pengolah data SPSS 16.0, 

sehingga diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Tabel IV. 7 

Hasil Regresi Partisipasi Anggota Koperasi Karyawan PT COCA COLA 

AMATIL CIBITUNG BEKASI 

 Variabel Terikat (Y) 

Partisipasi Anggota 

 

Konstanta 
Kepercayaan 

Anggota (X1 ) 

Kualitas 

Pelayanan (X2) 
F R

2
 

Koefisien 17.917 0.593 0.340 22.971 0.407 

SE 11.263 0.133 0.109   

t-test 1.591 4.444 3.134   
58  

 

       Bentuk persamaan regresi  (intercept/konstanta), dari persamaan di atas 

diperoleh nilai konstanta sebesar 17.917 artinya ketika kepercayaan anggota dan 

kualitas pelayanan koperasi sama dengan konstan maka partisipasi anggota 

koperasi meningkat sebesar 17.917. Kepercayaan anggota (nilai koefisien βX1) 

sebesar 0.593 artinya  ketika kepercayaan anggota meningkat 1%  maka 

partisipasi anggota bertambah sebesar 59%. Kualitas pelayanan (nilai koefisien 

                                                           
58 Sarwoko, op.cit.,  p. 45. 
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βX2) sebesar 0.340 artinya ketika kualitas pelayanan koperasi meningkat 1% maka 

partisipasi anggota koperasi meningkat sebesar 34%. 

 

2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi 

kekuatan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya dapat dilihat dari 

besarnya koefisien determinasi. Adapun hasil ouput koefisien determinasi dengan 

software SPSS 16.0 dapat telihat pada tabel  IV. 6 sebesar 0.407. 

  Berdasarkan output di atas ternyata diperoleh nilai koefisien determinasi 

(R
2
) sebesar 0,407 yang artinya bahwa ketiga variabel bebas dalam model 

persamaan mampu menjelaskan variasi nilai dari variabel partisipasi anggota 

sebesar 41%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

ada di dalam model.  

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keseluruhan Parameter (Overall F Test) 

Pengujian parameter secara bersama-sama dilakukan dengan analisis 

ragam (Annova). Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 

 H0 :  β1 = β2 = β3 = 0 (variabel-variabel independen secara simultan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen) 

 H1 :  Tidak semua βi = 0 ; i=1,2,3 (variabel-variabel independen secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen) 

 Wilayah kritik : Tolak H0  jika F hitung > F  (α,2,54) atau P-value < α 
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 Taraf Uji : 5% 

Berdasarkan tabel IV.7, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 22.971. 

Sedangkan besarnya F kritis dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 

0.05, df untuk pembilang N1=2 dan df untuk penyebut N2=67. Selain 

menggunakan tabel, maka F tabel dapat diketahui melalui Ms. Excel dengan cara 

―=FINV (0.05,2,67)‖, maka di dapat F tabel sebesar 3.134. 

Dapat diketahui bahwa nilai Fhitung (22.971) > Ftabel (3.134), maka dapat 

dinyatakan menolak H0. Dengan memperhatikan nilai signifikansi = 0.000 yang 

lebih kecil dari alpha 0,05 maka juga dapat diputuskan untuk menolak H0 

sehingga dapat ditarik kesimpulan dengan tingkat kepercayaan 95% peneliti dapat 

menyatakan bahwa secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh yang 

signifikan dari dua variabel independent (kepercayaan anggota dan kualitas 

pelayanan) terhadap variabel dependent (partisipasi anggota). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis  peneliti tentang adanya pengaruh variabel 

bebas secara simultan telah terjawab dan dapat diterima. 

 

b. Uji Individual Parameter (t-Test) 

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen, apakah hubungannya signifikan atau tidak signifikan. 

Menentukan tingkat signikasi a=5% untuk mengetahui t tabel maka df = (n-k-1) 

dimana k adalah variabel independen. Pengujian dua sisi dengan signifikasi 

(0.025). Dengan kriteria pengujian: H0 ditolak:  jika – thitung < (-) ttabel atau |t|hitung > 

ttabel(α, n-k-1) atau P-value < 0.05. 
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H0: βi = 0 ; i=1,2,3  

(Tidak terdapat pengaruh variabel bebas ke-i terhadap partisipasi anggota) 

H1 : βi ≠ 0 ;  

(Terdapat pengaruh variabel bebas ke-i terhadap partisipasi anggota) 

 

1. Variabel Kepercayaan Anggota 

 Berdasarkan hasil output tabel IV. 7 diperoleh nilai |thitung| sebesar  4.444 

dan ttabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0.05/2 = 0.025 (uji 2 

sisi) dengan df= n-k-1 atau 70-1-1 =68, maka di dapat t(0,05,68) sebesar 2.292. 

 Diketahui bahwa nilai thitung (4.444) > ttabel (2.292) maka peneliti dapat 

mengambil keputusan untuk menolak H0. Nilai signifikansi variabel kepercyaan 

anggota adalah 0.000 yang ternyata lebih kecil dari alpha 0.05. Dengan demikian 

juga dapat memutuskan untuk menolak  H0 pada alpha 5%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan anggota memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap partisipasi anggota. 

 

2. Variabel Kualitas Pelayanan 

       Berdasarkan hasil output tabel IV. 7 diperoleh nilai |thitung| sebesar 3.134 

dan ttabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0.05/2 = 0.025 (uji 2 

sisi) dengan df= n-k-1 atau 70-1-1 = 68, maka di dapat t(0,25,68) sebesar 2.292.  

Diketahui bahwa nilai thitung (3.134) > ttabel (2.292) maka peneliti dapat 

mengambil keputusan untuk menolak H0. Nilai signifikansi variabel kualitas 

pelayanan adalah 0.003 yang ternyata lebih kecil dari alpha 0.05. Dengan 
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demikian juga dapat memutuskan untuk menolak H0 pada alpha 5%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap partisipasi anggota.  

 

4. Uji Best Linier Unbiased Estimator (BLUE) 

a. Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan grafik histogram 

dan grafik probability plot. Berikut hasil output yang berupa grafik histogram 

menggunakan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:  

 

Gambar IV. 4 

Grafik Histogram 

Berdasarkan hasil grafik histogram di atas, menunjukkan pola distribusi 

mendekati normal. Untuk lebih menguatkan mengenai uji normalitas penelitian 

ini, maka digunakan pula grafik probability plot sebagai berikut: 
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Gambar IV. 5 

Grafik Normal P-P Plot 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa asumsi kenormalan 

terpenuhi karena titik-titik plot sebaran data berada sangat dekat dengan garis 45
0
. 

Kemudian dari gambar tersebut juga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini memenuhi kriteria linieritas. Karena dari gambar plot tersebut titik-titik 

menyebar disekitar garis lurus tersebut maka model penelitian ini dapat dikatakan 

linier atau memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Heteroskeditas 

Untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varian dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Asumsi penting dalam model regresi linear 

klasik bahwa gangguan atau disturbasi ui mempunyai varian yang sama 
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(homokedastik). Terdapat cara untuk pendeteksian adanya heteroskedasitas 

dengan melihat pola titik-titik pada scatterplots regresi. Jika titik-titik menyebar 

dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka 

tidak terjadi masalah heteroskedasitas. Dengan menggunakan output SPSS 16.0 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Gambar IV. 6 

Grafik Scatterplot 
 

Pada penelitian ini untuk menguji terjadinya heteroskedastisitas atau tidak 

dengan menggunakan analisis grafis. Deteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

dalam scatterplot antara variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID). Pada gambar di atas tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang 

menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka mengindikasikan 

tidak terjadinya heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 
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Tabel IV. 8 

Uji Heteroskedastisitas 

Model t Sig. 

1 Konstanta 1.642 .105 

X1 -1.136 .260 

X2 .733 .466 

 

Selain dapat menggunakan grafik Scatterplot, pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode Glesjer Test, 

yakni dengan cara meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel 

independent. Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan 

heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, 

dimana tidak ada nilai t-hitung yang signifikan atau nilai signifikansi (sig) lebih 

dari 0.05 (p>0.05). Jadi seara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

masalah heteroskedastisitas. 

 

c. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniearitas digunakan untuk mengetahui suatu kondisi apakah 

terdapat hubungan linear yang sempurna diantara beberapa atau semua variabel 

yang menjelaskan dari model regresi. Asumsi model linier klasik adalah tidak 

terdapat multikolinearitas diantara variabel yang menjelaskan.  

Terjadinya pelanggaran multikolinieritas dapat dideteksi melalui nilai 

Value Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Apabila nilai VIF > 10, terjadi 

multikolinieritas dan sebaliknya, jika VIF < 10, tidak terjadi multikolinearitas. 
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Apabila nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil 

ouput uji multikolinearitas menggunakan SPSS 16.0 sebagai berikut: 

Tabel IV. 9 

Uji Multikolinieritas 

Model VIF 

1 X1 1.155 

 X2 1.155 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk masing-masing 

variabel bebas adalah lebih kecil dari 10 dan nilai tolerence untuk masing-masing 

variabel bebas adalah lebih besar dari 0,1 oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinieritas diantara variabel bebas. Dengan kata lain, asumsi 

non-multikolinieritas terpenuhi. 

 

C. Intepretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kepercayaan anggota dan 

kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota. Hasil penelitian regresi berganda, 

diperoleh persamaan linear sebagai berikut: Y = 17.917 + 0.593X1 + 0.340X2 

yang artinya jika kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan koperasi nilainya 0, 

maka partisipasi anggota nilainya positif yaitu 17.917. Jika kualitas pelayanan 

nilainya ditingkatkan sebesar 1% dan kepercayaan anggota nilainya tetap, maka 

partisipasi anggota akan meningkat sebesar 34%. Kemudian jika variabel 

kepercayaan anggota nilainya ditingkatkan 1% dan kualitas pelayanan nilainya 

tetap, maka partisipasi anggota meningkat sebesar 60%.  
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Di lihat dari uji persyaratan analisis, yaitu normalitas Kolmogorov Smirnov 

dapat ditarik kesimpulan bahwa data variabel kepercayaan anggota, kualitas 

pelayanan dan partisipasi anggota dinyatakan berdistribusi normal karena 

signifikansi dari masing-masing variabel lebih dari 0.05.  

Berdasarkan uji hipotesis, yaitu uji F dan uji t. Pertama, dapat diketahui 

bahwa dengan memperhatikan nilai signifikansi = 0.000 yang lebih kecil dari 

alpha 0.05 maka dapat diputuskan untuk menolak H0 dimana variabel bebas 

(kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan) secara serentak memiliki pengaruh 

yang signifikan dengan variabel terikat (partisipasi anggota) dimana nilai F htiugn 

sebesar 22.971. Sedangkan dari hasil uji t, variabel kepercayaan anggota memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0.000 dan  nilai signifikansi variabel kualitas pelayanan 

adalah 0.000.  Dengan demikian untuk variabel kepercayaan anggota H0 ditolak, 

dimana kepercayaan anggota memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel 

terikat (partisipasi anggota), dan peneliti juga dapat memutuskan untuk menolak 

H0 pada alpha 5% untuk variabel kualitas pelayanan, dimana kualitas pelayanan 

memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat (partisipasi anggota). 

Selanjutnya hasil dari uji korelasi simultan, yang diperoleh dari output 

program SPSS diperoleh nilai R sebesar 0.638, nilai R ini termasuk dalam 

kategori 0,60 – 0,799, maka keeratan hubungan antar variabel tergolong kuat. 

Kemudian berdasarkan uji koefisien determinasi, diperoleh koefisien determinasi 

(R
2
) sebesar 0.407 yang artinya bahwa 41% partisipasi anggota dapat dijelaskan 

oleh variabel kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
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    Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yaitu multikolinieritas dan 

heteroskedastisitas. Dapat diketahui dari hasil uji multikolinieritas bahwa nilai 

VIF untuk masing-masing variabel bebas adalah lebih kecil dari 10 dan nilai 

tolerence untuk masing-masing variabel bebas adalah lebih besar dari 0.1 oleh 

sebab itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas diantara variabel 

bebas. Dengan kata lain, asumsi non-Multikolinieritas terpenuhi. Selanjutnya 

untuk uji heteroskedastisitas berdasarkan scatterplot dapat diketahui bahwa 

residual model tidak menumpuk/mengumpul mengikuti pola tertentu (acak), 

karena itu dapat dikatakan bahwa asumsi non-heteroskedastisitas terpenuhi. Dan 

yang terakhir terjadi  uji autokorelasi  

    Secara empirik terbukti bahwa kepercayaan anggota dan kualitas 

pelayanan mempengaruhi partisipasi anggota koperasi. Hubungan yang terjadi 

antara variabel bebas dan variabel terikat adalah positif, yang berarti jika 

kepercayaan anggota tinggi maka partisipasi anggota koperasi akan tinggi, jika 

kepercayaan anggota rendah maka partisipasi anggota koperasi akan rendah. 

Begitu dengan kualitas pelayanan, jika kualitas pelayanan tinggi maka partisipasi 

anggota koperasi akan tinggi, begitu juga sebaliknya jika kualitas pelayanan 

rendah maka partisipasi anggota koperasi akan rendah. Pengaruh positif tersebut 

didukung oleh penelitian sebelumnya yakni Pengaruh Minat Berkoperasi, 

Kepercayaan, Dan Loyalitas Anggota Terhadap Partisipasi Anggota Di KUD 

Mekar Ungaran Kabupaten Semarang oleh Ari Ikawati. Dalam penelitian 

tersebut, variabel kepercayaan berpengaruh 17.4% terhadap partisipasi anggota. 

Adapun penelitian lain yang mendukung yaitu, Pengaruh Harga dan Pelayanan 
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Anggota terhadap Partisipasi Anggota di KUD Tani Wilis Kecamatan Sendang 

Kabupaten Tulungagung oleh Sulastri Rini Rindrayani. Dalam penelitian tersebut, 

variabel pelayanan memiliki pengaruh sebesar 69,4% terhadap partisipasi 

anggota. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

         Meskipun penelitian ini telah berhasil menguji hipotesis yang diajukan, 

tetapi belum sepenuhnya pada tingkat kebenaran mutlak, sehingga tidak menutup 

kemungkinan untuk dilakukan penelitian lanjutan. Hal tersebut disebabkan adanya 

beberapa keterbatasan dalam penelitian, antara lain:  

1. Keterbatasan faktor yang diteliti yakni data sampel anggota hanya mencakup 

lima tahun terakhir pada Koperasi Karyawan PT. Coca Cola Amatil Cibitung 

Bekasi. 

2. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga dalam menyelesaikan penelitian ini, 

sehingga intensitas penelitian tidak selancar seperti yang diharapkan. 

3. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti untuk meneliti lebih 

dalam. 

4. Kesibukan para responden sehingga menyebabkan kesulitan dalam proses 

pengumpulan data. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang pengaruh kepercayaan 

anggota dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota pada Koperasi 

Karyawan PT. Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepercayaan anggota dengan 

partisipasi anggota pada Koperasi Karyawan PT. Coca Cola Amatil Cibitung 

Bekasi. Sehingga jika kepercayaan anggota meningkat, maka akan 

berdampak besar terhadap partisipasi anggota koperasi. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan koperasi dengan 

partisipasi anggota pada Koperasi Karyawan PT. Coca Cola Amatil Cibitung 

Bekasi. Hal ini menunjukkan kualitas pelayanan koperasi memiliki dampak 

besar terhadap partisipasi anggota koperasi. 

3. Terdapat pengaruh signifikan antara kepercayaan anggota dan kualitas 

pelayanan terhadap partisipasi anggota. Sehingga kepercayaan anggota dan 

kualitas pelayanan koperasi berdampak positif terhadap partisipasi anggota 

koperasi. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka beberapa 

implikasi yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut diantaranya: 

1. Hasil dari penelitian ini, bahwa kepercayaan anggota mempunyai pengaruh 

terhadap partisipasi anggota. Oleh karena itu, pengurus koperasi harus 

meningkatkan kepercayaan anggotanya dengan memiliki sikap integritas dan 

memiliki kompetensi yang mendukung agar anggota ingin berpartisipasi. 

2. Kualitas pelayanan yang diberikan koperasi kepada anggota harus 

ditingkatkan, agar anggota tetap ingin memberikan kontribusinya berupa 

modal. Oleh sebab itu, pengurus harus dapat diandalkan, kesigapan dalam 

melayani, adanya kepastian, adanya sifat empati pengurus dan fasilitas yang 

mendukung pelayanan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka 

terdapat beberapa saran yang peniliti ajukan, diantaranya: 

1. Pengurus koperasi harus meningkatkan kepercayaan anggota dan pelayanan 

yang diberikan kepada anggota, agar anggota terus meningkatkan 

partisipasinya, baik partisipasi kontributif maupun partisipasi insentif. 

 

2. Pengurus harus meyakinkan para anggota untuk terus meningkatkan rutinitas 

pembayaran simpanan wajib, dengan hal ini maka koperasi tidak akan 

kesulitan dalam memupuk modal usaha. 
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3. Pengurus harus meningkatkan integritas dan kompetensi pengurus ataupun 

staf karyawan pada unit simpan pinjam dan unit toko, dengan peningkatan 

integritas dan kompetensi pengurus maka anggota koperasi semakin percaya 

terhadap periode kepengurusan yang sedang berjalan dan pada akhirnya 

anggota akan meningkatkan partisipasi kontributifnya. 

 

4. Pelayanan yang disediakan unit simpan pinjam dan unit toko harus terus 

ditingkatkan kualitasnya, seperti sikap kepastian pengurus (assurance), 

keandalan pelayanan (reability) dan ketersediaan sarana penunjang (tangible). 

Dengan demikian, anggota akan mendapatkan pelayanan lebih baik 

dibandingkan pesaing koperasi, sehingga anggota akan terus meningkatkan 

partisipasi insentifnya yaitu pemanfaatan pelayanan yang tersedia. 
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JURUSAN EKONOMI DAN ADMINISTRASI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
 

SURAT PENGANTAR RESPONDEN 

 

Bekasi, 8 Desember 2012 

Kepada Yth. 

Anggota Koperasi Karyawan  

PT. Coca Cola Amatil 

di Cibitung, Kabupaten Bekasi. 

 

Dengan hormat, 

Salam sejahtera saya sampaikan, semoga Bapak/Ibu selalu sukses dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dalam rangka penelitian untuk penyusunan 

tugas akhir (skripsi), bersama ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu sebagai Anggota 

Koperasi Karyawan PT. Coca Cola Amatil Cibitung, Kabupaten Bekasi menjadi 

responden dalam uji coba penelitian yang saya lakukan. 

 

Uji coba penelitian ini bertujuan guna memperoleh data yang diperlukan untuk 

menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul ―Pengaruh Kepercayaan Anggota 

dan Kualitas Pelayanan terhadap Partisipasi Anggota pada Koperasi Karyawan 

PT. Coca Cola Amatil Cibitung, Kab. Bekasi‖.  

Perlu diketahui bahwa data yang diperoleh dari Bapak/Ibu dijamin 

kerahasiaannya. Informasi dan jawaban yang diberikan Bapak/Ibu akan sangat 

membantu dalam penelitian  ini dan pada akhirnya memberikan masukan yang 

membangun koperasi.  

Atas bantuan, partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner, saya 

mengucapkan terima kasih. 

          

Hormat Saya 

 

Febri Antono 

        Peneliti 

  

Lampiran 1 
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Nomor Responden:….. (diisi oleh peneliti) 

 

Nama Anggota :  ..................................  

NIP :  ..................................  

Area Kerja :  ..................................  

Tahun Daftar Keanggotaan :  ..................................   

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. 

2. Isilah kolom penilaian dengan kondisi yang sebenar-benarnya yang 

merupakan pendapat yang paling sesuai. 

3. Berilah tanda cheklist checklist (√) pada kolom penilaian dan hanya satu 

jawaban untuk satu pernyataan. 

4. Kriteria Jawaban 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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INSTRUMEN UJI COBA 

PARTISIPASI ANGGOTA KOPERASI 

 

Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai tingkat partisipasi Anda sebagai 

Anggota Koperasi terhadap kegiatan Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil 

Cibitung Bekasi selama periode kepengurusan 2011 – 2012 yang anda anggap 

tepat. 

NO PERNYATAAN 
PENILAIAN 

SS S KS TS STS 

1 
Simpanan wajib, anggota setorkan tepat waktu 

setiap bulannya. 
     

2 
Anggota berinvestasi pada salah satu unit 

koperasi yang memberikan return besar. 
     

3 

Anggota memberikan masukan berupa 

pendapat dan saran dalam rapat anggota 

koperasi. 

     

4 
Anggota bertransaksi pada unit toko koperasi 

setiap bulannya.  
     

5 
Anggota menunggak penyetoran simpanan 

wajib. 
     

6 
Anggota meningkatkan modal koperasi dengan 

menyetorkan simpanan sukarela. 
     

7 
Anggota aktif dalam menghandiri RAT setiap 

tahunnya. 
     

8 
Anggota ikut serta dalam kegiatan salah satu 

unit koperasi. 
     

9  
Sebagian anggota ikut terlibat aktif dalam rapat 

anggota. 
     

10 

Anggota memanfaatkan program KPR 

koperasi yang memberikan kemudahan 

mendapatkan hunian. 

     

11  

Anggota berperan aktif dalam memberikan 

keputusan-keputusan pada setiap rapat 

anggota. 

     

12 
Anggota memperhatikan perkembangan 

permodalan koperasi. 
     

13 
Anggota berbelanja di unit toko melebihi kuota 

kas bon yang telah disepakati. 
     

14 

Anggota memanfaatkan unit simpan pinjam 

koperasi karena memberikan manfaat lebih 

daripada lembaga keuangan lainnya. 

     

15  
Anggota mengawasi kegiatan manajemen 

koperasi yang sedang berlangsung. 
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16  
Anggota memberikan saran pada unit koperasi 

yang mengalami penurunan kinerja. 
     

17 
Anggota dapat memanfaatkan pelayanan 

simpan pinjam koperasi tanpa agunan. 
     

18 
Penyetoran simpanan wajib memberatkan para 

anggota. 
     

19 
Anggota merasakan manfaat dari penyetoran 

simpanan sukarela.  
     

20 
Seluruh anggota mendapat fasilitas kas bon 

pada unit toko koperasi. 
     

21 
Anggota memiliki inisiatif untuk 

meningkatkan modal koperasi. 
     

22 
Anggota memiliki hak sama dalam 

menetapkan tujuan koperasi. 
     

23 
Koperasi memberikan pelayanan sesuai 

permintaan para anggota. 
     

24 
Anggota dapat menarik simpanan sukarela 

seketika membutuhkan dana. 
     

25 
Anggota bersedia meningkatkan jumlah 

simpanan wajib tahun depan. 
     

26 

Anggota bersedia memberikan kontribusi dana 

pada salah satu unit usaha yang membutuhkan 

dan. 

     

27 
Anggota membutuhkan laporan keungan dari 

masing-masing unit koperasi 
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INSTRUMEN UJI COBA 

KEPERCAYAAN ANGGOTA KOPERASI 

Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai kepercayaan Anda sebagai Anggota 

Koperasi terhadap pengurus Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung 

Bekasi selama periode 2011 – 2012.  

NO PERNYATAAN 
PENILAIAN 

SS S KS TS STS 

1 
Pengurus melaksanakan tugas sesuai dengan 

fungsinya. 
     

2 

Pengurus koperasi segera menyelesaikan 

masalah yang timbul pada setiap kegiatan 

koperasi. 

     

3 
Pengurus koperasi menjalani tugas sesuai 

pedoman program kerjanya. 
     

4 
Pengurus koperasi transparan dalam 

melaksanakan pengelolaan modal anggota. 
     

5 
Pengurus koperasi terbuka dalam pelaporan 

kemajuan usahanya. 
     

6 

Pengurus koperasi menyampaikan 

permasalahan yang terjadi seutuhnya kepada 

anggota. 

     

7 
Program yang dilaksanakan pengurus koperasi 

sesuai dengan rencana kerja yang ditetapkan. 
     

8 

Pengurus koperasi merekrut pengelola yang 

memiliki keterampilan sesuai dengan unit 

kerja. 

     

9 

Pengurus mengadakan seminar demi 

meningkatkan pengetahuan pengelola tentang 

perkoperasian. 

     

10 
Rencana kerja yang telah disepakati bersama, 

diubah sepihak oleh pengurus koperasi. 
     

11 
Pengurus koperasi melaksanakan pelatihan 

keterampilan pengelolaan koperasi. 
     

12 

Pengurus koperasi periode 2011 – 2012 

memiliki latar belakang pendidikan yang 

mendukung kegiatan koperasi. 

     

13 
Pengurus melaksanakan kegiatan koperasi 

sesuai prinsip-prinsip perkoperasian. 
     

14 

Anggota mengetahui kemampuan intelektual 

calon pengurus dan pengawas pada saat 

pemilihan kepengurusan periode 2011 – 2012 

    
 

 

15 
Anggota diberikan pelayanan yang sama oleh 

pengurus tanpa pilih kasih. 
     

16 
Pengurus bertanggung jawab atas 

permasalahan yang dihadapi koperasi. 
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17 
Pengelola atau staf memiliki pengetahuan yang 

mendukung pekerjaannya. 
     

18 

Pengelola atau staf bekerja sesuai peraturan 

yang berlaku pada masing-masing unit 

koperasi. 

     

19 
Anggota merasakan pelayanan yang kurang 

baik dibandingkan anggota yang lain. 
     

20 
Pengurus mampu menjalankan program kerja 

sesuai apa yang direncanakan. 
     

21 
Anggota diberikan kemudahan peminjaman 

pada Unit Simpan Pinjam. 
     

22 
Anggota memiliki kesempatan peminjaman 

yang sama dengan anggota yang lain. 
     

23 
Pengurus bertanggung jawab atas kesalahan 

perhitungan transaksi anggota pada unit toko 
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INSTRUMEN UJI COBA 

KUALITAS PELAYANAN KOPERASI 

Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai kualitas pelayanan Koperasi 

Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi selama periode kepengurusan 2011 

– 2012.  

 

NO PERNYATAAN 
PENILAIAN 

SS S KS TS STS 

1 
Pengelola memberikan pelayanan sesuai 

dengan etika dan moral. 
     

2 
Minimnya fasilitas gedung koperasi yang 

digunakan dalam melayani pelanggan. 
     

3 
Koperasi tepat waktu dalam melayani 

pelanggan dari berbagai unit yang tersedia. 
     

4 

Kebutuhan hidup pelanggan telah terpenuhi 

oleh program-program yang disediakan 

koperasi. 

     

5 
Setiap unit koperasi memiliki sarana 

komunikasi berupa pesawat telepon. 
     

6 

Pelayanan yang diberikan koperasi membantu 

pelanggan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari.  

     

7 
Pelanggan mendapat pelayanan representatif 

pada berbagai unit koperasi yang tersedia.      
     

8 
Pengurus berinovasi pada produk-produk yang 

diperjualbelikan kepada pelanggan. 
     

9 
Keamanan modal anggota dapat terjamin 

selama disimpan oleh koperasi. 
     

10 
Koperasi tanggap terhadap keluhan pelayanan 

dari pelanggan. 
     

11 
Koperasi berusaha mengetahui kebutuhan 

pelanggan. 
     

12 

Koperasi meningkatkan sarana komunikasi 

berupa kotak saran demi meningkatkan 

pelayanan. 

     

13 
Pengelola unit toko membuka toko sesuai jam 

kerja yang berlaku. 
     

14 
Jumlah pegelola dalam memberikan pelayanan 

telah mencukupi pada setiap unit koperasi. 
     

15 
Gedung toko menunjang Display barang 

dagang pelanggan. 
     

16 
Koperasi bersedia melayani transaksi 

pelanggan pada hari libur atau hari minggu. 
     

17 Pengelola unit toko memberikan pelayanan      
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tepat dan benar kepada pelanggan. 

18 
Koperasi memberikan asuransi modal para 

anggotanya. 
     

19 
Perlengkapan gedung yang dimiliki koperasi 

mempercepat pelayanan pelanggan. 
     

20 
Kepastian keamanan transaksi yang diberikan 

koperasi dapat diandalkan. 
     

21 
Pelayanan pemberian simpan pinjam dapat 

diandalkan ketapatan waktunya. 
     

22 

Pelanggan merasakan pelayanan yang ramah 

saat melakukan permohonan peminjaman 

dana. 

     

23 

Koperasi menyediakan atribut seragam bagi 

pengelola yang berhubungan dengan pelayanan 

pelanggan. 

     

24 
Pengurus berinovasi dalam mengurangi 

permasalahan dana pada unit simpan pinjam. 
     

25 

Pengelola unit simpan pinjam memiliki 

penampilan yang menunjang pelayanan 

pelanggan. 

     

26 
Pengelola unit toko memiliki penampilan yang 

menunjang pelayanan pelanggan. 
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No ∑Xi ∑Xi² ∑Xi.Xt ∑xi.xt ∑xi² ∑xt² r butir r tabel status

1 106 416 10506 248.73 41.47 4601.37 0.569 0.361 valid

2 123 517 12077 174.70 12.70 4601.37 0.723 0.361 valid

3 113 445 11100 165.37 19.37 4601.37 0.554 0.361 valid

4 100 364 9723 46.33 30.67 4601.37 0.123 0.361 drop

5 129 571 12598 115.10 16.30 4601.37 0.420 0.361 valid

6 106 394 10413 155.73 19.47 4601.37 0.520 0.361 valid

7 115 465 11321 192.83 24.17 4601.37 0.578 0.361 valid

8 113 449 11118 183.37 23.37 4601.37 0.559 0.361 valid

9 116 464 11390 165.07 15.47 4601.37 0.619 0.361 valid

10 107 401 10478 123.97 19.37 4601.37 0.415 0.361 valid

11 93 317 9230 230.70 28.70 4601.37 0.635 0.361 valid

12 113 455 11073 138.37 29.37 4601.37 0.376 0.361 valid

13 106 396 10369 111.73 21.47 4601.37 0.356 0.361 drop

14 85 299 8472 246.83 58.17 4601.37 0.477 0.361 valid

15 99 383 9807 227.10 56.30 4601.37 0.446 0.361 valid

16 99 353 9727 147.10 26.30 4601.37 0.423 0.361 valid

17 120 492 11758 146.00 12.00 4601.37 0.621 0.361 valid

18 114 464 11122 90.60 30.80 4601.37 0.241 0.361 drop

19 105 401 10324 163.50 33.50 4601.37 0.416 0.361 valid

20 92 314 9119 216.47 31.87 4601.37 0.565 0.361 valid

21 86 308 8578 256.07 61.47 4601.37 0.481 0.361 valid

22 112 440 10998 160.13 21.87 4601.37 0.505 0.361 valid

23 100 392 9913 236.33 58.67 4601.37 0.455 0.361 valid

24 115 455 11275 146.83 14.17 4601.37 0.575 0.361 valid

25 99 353 9727 147.10 26.30 4601.37 0.423 0.361 valid

26 113 449 11118 183.37 23.37 4601.37 0.559 0.361 valid

27 124 528 12181 181.93 15.47 4601.37 0.682 0.361 valid

Data Hasil Perhitugan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total

Variabel Y (Partisipasi Anggota)
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Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

No. Varians Butir

1 1.43 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus

2 0.44 contoh butir ke 1

3 0.67

4 0.56

5 0.67

6 0.83 106

7 0.81 30 1.43

8 0.53

9 0.67 2. Menghitung varians total 

10 0.99

11 1.01

12 2.01

13 1.94 2583

14 0.91 30

15 0.41

16 1.16

17 1.10 3. Menghitung Reliabilitas

18 2.12

19 0.75

20 2.02

21 0.49 = 24 23.76

22 0.91 24 139.8

23 0.81

24 0.53 = 0.87

23.764

Kesimpulan 

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa rii

termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka 

instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi

0,800 - 1,000 Sangat tinggi

0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup

0,200 - 0,399 Rendah

Partisipasi Anggota

=
416

30

=
226591

139.82
30

2

2

=

=

- 1
1 -

n

n

Xi
Xi

Si

2

2

2

n

n

Xt
Xt

St

2

2

2

2

2

11
st

si
1

1k

k
r

 

  



95 
 

 
 

 

  

1
2

3
4

5
6

7
8

9
10

11
12

13
14

15
16

17
18

19
20

21
22

23

1
3

5
5

4
3

2
2

3
3

3
3

1
4

3
4

3
3

3
2

1
2

4
3

69
47

61

2
4

2
2

4
4

3
3

3
4

3
3

4
4

4
4

3
4

3
3

4
3

4
3

78
60

84

3
3

2
1

3
4

2
2

2
3

1
4

4
3

3
3

1
4

4
2

4
2

3
2

62
38

44

4
5

2
3

4
4

2
3

3
3

3
3

3
4

3
4

3
4

3
2

3
3

4
3

74
54

76

5
3

2
1

3
4

2
4

1
3

4
4

4
3

3
3

4
4

4
2

4
4

3
1

70
49

00

6
4

3
5

5
4

2
5

4
4

5
3

2
3

4
5

5
4

3
2

2
5

3
4

86
73

96

7
2

2
3

4
4

4
4

2
2

2
4

4
4

2
4

2
4

4
4

4
4

4
2

75
56

25

8
5

1
3

4
4

3
3

2
4

3
4

3
3

4
4

3
4

4
3

3
3

3
2

75
56

25

9
4

3
3

4
3

3
5

3
5

3
5

3
4

5
4

3
3

5
3

3
5

4
3

86
73

96

10
1

1
1

2
3

1
1

2
2

1
1

1
1

2
2

1
3

1
1

1
1

1
2

33
10

89

11
3

4
1

4
3

2
2

3
3

3
3

1
4

3
4

3
3

3
2

1
2

4
3

64
40

96

12
2

2
1

3
1

1
2

1
3

2
4

4
1

3
3

2
1

4
1

4
2

1
1

49
24

01

13
2

2
2

2
5

2
4

3
3

3
3

3
4

3
2

3
5

3
2

3
4

4
3

70
49

00

14
3

1
2

1
3

2
1

1
3

3
1

1
1

3
1

3
3

1
2

1
1

1
1

40
16

00

15
4

4
4

3
5

3
2

1
4

4
4

3
4

4
3

4
5

4
3

3
2

4
1

78
60

84

16
5

2
2

4
5

4
2

2
2

4
4

4
2

2
4

4
5

4
4

4
2

2
2

75
56

25

17
4

3
4

2
5

2
3

3
4

3
3

2
3

4
2

3
5

3
2

2
3

3
3

71
50

41

18
5

2
5

3
5

3
3

3
4

2
3

1
2

4
3

2
5

3
3

1
3

2
3

70
49

00

19
5

2
1

4
5

2
3

1
3

3
3

3
2

3
4

3
5

3
2

3
3

2
1

66
43

56

20
5

2
2

2
5

2
3

2
2

4
4

4
4

2
2

4
5

4
2

4
3

4
2

73
53

29

21
3

1
2

2
3

1
3

1
2

1
1

4
4

2
2

1
3

1
1

4
3

4
1

50
25

00

22
5

2
3

4
1

2
3

3
3

3
3

3
4

3
4

3
1

3
2

3
3

4
3

68
46

24

23
3

3
3

4
3

2
3

3
3

3
3

3
3

3
4

3
3

3
2

3
3

3
3

69
47

61

24
5

2
5

3
4

3
2

4
4

2
3

3
3

4
3

2
4

3
3

3
2

3
4

74
54

76

25
1

4
5

2
4

2
4

2
4

2
2

2
4

4
2

2
4

2
2

2
4

4
2

66
43

56

26
3

4
4

2
3

2
3

3
4

3
3

2
3

4
2

3
3

3
2

2
3

3
3

67
44

89

27
5

2
1

4
2

4
2

2
2

4
4

4
2

2
4

4
2

4
4

4
2

2
2

68
46

24

28
4

3
4

3
3

2
3

3
4

3
3

2
3

4
3

3
3

3
2

2
3

3
3

69
47

61

29
1

1
1

2
3

1
1

1
5

1
4

1
1

5
2

1
3

4
1

1
1

1
1

43
18

49

30
3

3
2

2
2

2
1

2
2

1
1

1
4

2
2

1
2

1
2

1
1

4
2

44
19

36

∑X
i

10
5

72
81

93
10

7
68

82
69

97
82

93
80

91
97

93
82

10
7

93
68

80
82

91
69

19
82

13
59

04

∑X
i^

2
41

7
20

4
27

9
31

7
41

9
17

4
25

8
18

3
33

7
25

6
31

9
25

2
30

9
33

7
31

7
25

6
41

9
31

9
17

4
25

2
25

8
30

9
18

3

∑X
i.X

t
72

22
49

05
56

21
63

88
72

66
46

86
57

12
47

43
65

20
56

84
63

86
54

61
62

32
65

20
63

88
56

84
72

66
63

86
46

86
54

61
57

12
62

32
47

43

N
o.

 

R
es

p
∑X

t
∑X

t^
2

D
at

a 
U

ji
 C

ob
a 

V
al

id
it

as

V
ar

ia
be

l X
1 

(K
ep

er
ca

ya
an

 A
ng

go
ta

)

N
om

or
 B

ut
ir

 P
er

ny
at

aa
n

Lampiran 3 



96 
 

 
 

 

  

No ∑Xi ∑Xi^2 ∑Xi.Xt ∑xi.xt ∑xi^2 ∑xt^2 r butir r tabel status

1 105 417 7222 285.00 49.50 4959.87 0.575 0.361 Valid

2 72 204 4905 148.20 31.20 4959.87 0.377 0.361 Valid

3 81 279 5621 269.60 60.30 4959.87 0.493 0.361 Valid

4 93 317 6388 243.80 28.70 4959.87 0.646 0.361 Valid

5 107 419 7266 196.87 37.37 4959.87 0.457 0.361 Valid

6 68 174 4686 193.47 19.87 4959.87 0.616 0.361 Valid

7 82 258 5712 294.53 33.87 4959.87 0.719 0.361 Valid

8 69 183 4743 184.40 24.30 4959.87 0.531 0.361 Valid

9 97 337 6520 111.53 23.37 4959.87 0.328 0.361 Drop

10 82 256 5684 266.53 31.87 4959.87 0.670 0.361 Valid

11 93 319 6386 241.80 30.70 4959.87 0.620 0.361 Valid

12 80 252 5461 175.67 38.67 4959.87 0.401 0.361 Valid

13 91 309 6232 219.93 32.97 4959.87 0.544 0.361 Valid

14 97 337 6520 111.53 23.37 4959.87 0.328 0.361 Drop

15 93 317 6388 243.80 28.70 4959.87 0.646 0.361 Valid

16 82 256 5684 266.53 31.87 4959.87 0.670 0.361 Valid

17 107 419 7266 196.87 37.37 4959.87 0.457 0.361 Valid

18 93 319 6386 241.80 30.70 4959.87 0.620 0.361 Valid

19 68 174 4686 193.47 19.87 4959.87 0.616 0.361 Valid

20 80 252 5461 175.67 38.67 4959.87 0.401 0.361 Valid

21 82 258 5712 294.53 33.87 4959.87 0.719 0.361 Valid

22 91 309 6232 219.93 32.97 4959.87 0.544 0.361 Valid

23 69 183 4743 184.40 24.30 4959.87 0.531 0.361 Valid

Data Hasil Perhitugan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total

Variabel X1 (Kepercayaan Anggota)



97 
 

 
 

 

  



98 
 

 
 

 

  

1
2

3
4

5
6

7
8

9
1

0
1

1
1

2
1

3
1

4
1

5
1

6
1

7
1

8
1

9
2

0
2

1

3
5

5
4

3
2

2
3

3
3

1
4

4
3

3
3

2
1

2
4

3
6

3
3

9
6

9

4
2

2
4

4
3

3
3

3
3

4
4

4
3

4
3

3
4

3
4

3
7

0
4

9
0

0

3
2

1
3

4
2

2
2

1
4

4
3

3
1

4
4

2
4

2
3

2
5

6
3

1
3

6

5
2

3
4

4
2

3
3

3
3

3
4

4
3

4
3

2
3

3
4

3
6

8
4

6
2

4

3
2

1
3

4
2

4
1

4
4

4
3

3
4

4
4

2
4

4
3

1
6

4
4

0
9

6

4
3

5
5

4
2

5
4

5
3

2
3

5
5

4
3

2
2

5
3

4
7

8
6

0
8

4

2
2

3
4

4
4

4
2

2
4

4
4

4
2

4
4

4
4

4
4

2
7

1
5

0
4

1

5
1

3
4

4
3

3
2

3
4

3
3

4
3

4
4

3
3

3
3

2
6

7
4

4
8

9

4
3

3
4

3
3

5
3

3
5

3
4

4
3

3
5

3
3

5
4

3
7

6
5

7
7

6

1
1

1
2

3
1

1
2

1
1

1
1

2
1

3
1

1
1

1
1

2
2

9
8

4
1

3
4

1
4

3
2

2
3

3
3

1
4

4
3

3
3

2
1

2
4

3
5

8
3

3
6

4

2
2

1
3

1
1

2
1

2
4

4
1

3
2

1
4

1
4

2
1

1
4

3
1

8
4

9

2
2

2
2

5
2

4
3

3
3

3
4

2
3

5
3

2
3

4
4

3
6

4
4

0
9

6

3
1

2
1

3
2

1
1

3
1

1
1

1
3

3
1

2
1

1
1

1
3

4
1

1
5

6

4
4

4
3

5
3

2
1

4
4

3
4

3
4

5
4

3
3

2
4

1
7

0
4

9
0

0

5
2

2
4

5
4

2
2

4
4

4
2

4
4

5
4

4
4

2
2

2
7

1
5

0
4

1

4
3

4
2

5
2

3
3

3
3

2
3

2
3

5
3

2
2

3
3

3
6

3
3

9
6

9

5
2

5
3

5
3

3
3

2
3

1
2

3
2

5
3

3
1

3
2

3
6

2
3

8
4

4

5
2

1
4

5
2

3
1

3
3

3
2

4
3

5
3

2
3

3
2

1
6

0
3

6
0

0

5
2

2
2

5
2

3
2

4
4

4
4

2
4

5
4

2
4

3
4

2
6

9
4

7
6

1

3
1

2
2

3
1

3
1

1
1

4
4

2
1

3
1

1
4

3
4

1
4

6
2

1
1

6

5
2

3
4

1
2

3
3

3
3

3
4

4
3

1
3

2
3

3
4

3
6

2
3

8
4

4

3
3

3
4

3
2

3
3

3
3

3
3

4
3

3
3

2
3

3
3

3
6

3
3

9
6

9

5
2

5
3

4
3

2
4

2
3

3
3

3
2

4
3

3
3

2
3

4
6

6
4

3
5

6

1
4

5
2

4
2

4
2

2
2

2
4

2
2

4
2

2
2

4
4

2
5

8
3

3
6

4

3
4

4
2

3
2

3
3

3
3

2
3

2
3

3
3

2
2

3
3

3
5

9
3

4
8

1

5
2

1
4

2
4

2
2

4
4

4
2

4
4

2
4

4
4

2
2

2
6

4
4

0
9

6

4
3

4
3

3
2

3
3

3
3

2
3

3
3

3
3

2
2

3
3

3
6

1
3

7
2

1

1
1

1
2

3
1

1
1

1
4

1
1

2
1

3
4

1
1

1
1

1
3

3
1

0
8

9

3
3

2
2

2
2

1
2

1
1

1
4

2
1

2
1

2
1

1
4

2
4

0
1

6
0

0

1
0

5
7

2
8

1
9

3
1

0
7

6
8

8
2

6
9

8
2

9
3

8
0

9
1

9
3

8
2

1
0

7
9

3
6

8
8

0
8

2
9

1
6

9
1

7
8

8
1

1
1

1
7

2

2
1

1
5

3
.5

7

1
.7

1
1

.0
8

2
.0

8
0

.9
9

1
.2

9
0

.6
9

1
.1

7
0

.8
4

1
.1

0
1

.0
6

1
.3

3
1

.1
4

0
.9

9
1

.1
0

1
.2

9
1

.0
6

0
.6

9
1

.3
3

1
.1

7
1

.1
4

0
.8

4

2
4

.0
6

A
lp

h
a

 C
ro

n
b

a
ch

0
.8

9

2
2

2
3

2
4

2
5

2
6

2
7

2
8

V
a

r 
B

u
ti

r

J
u

m
la

h
 V

a
r 

B
u

ti
r

2
9

3
0

Ʃ
X k

V
a

r 
T

o
ta

l

1
1

1
2

1
3

2
0

2
1

1
4

1
5

1
6

1
7

1
8

1
96 7 8 9 1
01 2 3 4 5

U
ji

 R
ea

b
il

it
as

V
ar

ia
b
el

 X
1
 (

K
ep

er
ca

ya
an

 A
n
gg

o
ta

)

B
u
ti

r 
P

er
n
ya

ta
an

N
o

 R
es

p
o

n
d

en
X

t
X

t2



99 
 

 
 

No. Varians Butir

1 1.71 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus

2 1.08 contoh butir ke 1

3 2.08

4 0.99

5 1.29

6 0.69 105

7 1.17 30 1.71

8 0.84

9 1.10 2. Menghitung varians total 

10 1.06

11 1.33

12 1.14

13 0.99 1788

14 1.10 30

15 1.29

16 1.06

17 0.69 3. Menghitung Reliabilitas

18 1.33

19 1.17

20 1.14

21 0.84 = 21 24.06

24.06 21 153.6

= 0.89

Kesimpulan 

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa rii

termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka 

instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi

0,800 - 1,000 Sangat tinggi

0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup

0,200 - 0,399 Rendah

=
111172

153.6
30
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No ∑Xi ∑Xi^2 ∑Xi.Xt ∑xi.xt ∑xi^2 ∑xt^2 r butir r tabel status

1 106 408 10180 212.47 33.47 3406.97 0.629 0.361 valid

2 99 395 9440 130.70 68.30 3406.97 0.271 0.361 drop

3 106 392 10097 129.47 17.47 3406.97 0.531 0.361 valid

4 116 464 11061 153.13 15.47 3406.97 0.667 0.361 valid

5 110 428 10533 189.33 24.67 3406.97 0.653 0.361 valid

6 109 427 10410 160.37 30.97 3406.97 0.494 0.361 valid

7 123 519 11682 115.90 14.70 3406.97 0.518 0.361 valid

8 106 412 10104 136.47 37.47 3406.97 0.382 0.361 valid

9 118 486 11212 116.07 21.87 3406.97 0.425 0.361 valid

10 109 413 10357 107.37 16.97 3406.97 0.447 0.361 valid

11 101 365 9607 109.63 24.97 3406.97 0.376 0.361 valid

12 108 410 10318 162.40 21.20 3406.97 0.604 0.361 valid

13 110 420 10492 148.33 16.67 3406.97 0.622 0.361 valid

14 95 331 9100 166.83 30.17 3406.97 0.520 0.361 valid

15 121 507 11508 129.97 18.97 3406.97 0.511 0.361 valid

16 101 355 9580 82.63 14.97 3406.97 0.366 0.361 valid

17 105 389 10009 135.50 21.50 3406.97 0.501 0.361 valid

18 120 498 11373 89.00 18.00 3406.97 0.359 0.361 drop

19 107 399 10183 121.43 17.37 3406.97 0.499 0.361 valid

20 106 412 10104 136.47 37.47 3406.97 0.382 0.361 valid

21 95 331 9100 166.83 30.17 3406.97 0.520 0.361 valid

22 118 486 11212 116.07 21.87 3406.97 0.425 0.361 valid

23 121 507 11508 129.97 18.97 3406.97 0.511 0.361 valid

24 112 434 10627 95.27 15.87 3406.97 0.410 0.361 valid

25 98 334 9271 55.73 13.87 3406.97 0.256 0.361 drop

26 101 365 9607 109.63 24.97 3406.97 0.376 0.361 valid

Data Hasil Perhitugan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total

Variabel X2 (Kualitas Pelayanan)



102 
 

 
 

 

  



103 
 

 
 

 

  

1
2

3
4

5
6

7
8

9
10

11
12

13
14

15
16

17
18

19
20

21
22

23

4
5

5
5

5
5

5
5

3
4

3
4

3
4

3
3

4
5

3
5

4
3

4
94

88
36

5
3

5
5

5
5

4
5

5
3

5
5

4
4

3
5

5
4

4
5

4
5

3
10

1
10

20
1

4
4

5
5

5
5

3
4

4
4

5
4

3
5

3
5

4
3

3
4

5
4

4
95

90
25

4
3

4
4

3
4

4
4

4
3

4
4

4
3

4
4

4
4

4
4

3
4

3
86

73
96

4
4

5
3

4
3

5
5

4
2

3
4

4
4

3
3

4
5

4
5

4
4

2
88

77
44

5
4

4
4

5
5

4
5

4
4

5
5

3
5

5
5

5
4

3
5

5
4

4
10

2
10

40
4

3
4

4
3

5
3

5
5

3
3

2
4

2
4

4
2

4
5

2
5

4
3

3
82

67
24

4
5

4
5

4
5

5
4

5
3

5
3

5
4

4
5

3
5

5
4

4
5

3
99

98
01

3
3

5
5

4
5

2
5

4
4

4
4

3
4

3
4

4
2

3
5

4
4

4
88

77
44

4
4

4
5

4
5

5
3

3
3

4
4

3
5

4
4

4
5

3
3

5
3

3
90

81
00

3
4

4
3

4
4

5
3

3
3

4
3

3
4

4
4

3
5

3
3

4
3

3
82

67
24

3
3

5
4

4
5

3
3

3
2

4
3

3
5

4
4

3
3

3
3

5
3

2
80

64
00

5
5

4
4

4
5

4
5

3
5

5
5

2
5

5
2

2
4

2
5

5
3

5
94

88
36

2
3

3
3

4
3

4
4

4
2

3
3

2
5

4
3

3
4

2
4

5
4

2
76

57
76

3
4

4
3

3
4

2
4

4
3

3
3

4
4

3
3

3
2

4
4

4
4

3
78

60
84

2
2

3
3

3
4

3
3

3
3

4
3

2
3

2
4

3
3

2
3

3
3

3
67

44
89

2
3

4
4

3
4

2
5

3
5

3
3

3
5

2
3

3
2

3
5

5
3

5
80

64
00

5
4

3
3

3
3

3
4

2
3

3
3

4
5

4
3

3
3

4
4

5
5

3
82

67
24

4
3

4
3

4
3

5
3

5
5

3
3

5
5

3
3

3
5

5
3

5
5

5
92

84
64

2
2

3
3

3
3

5
3

3
2

3
3

3
4

4
3

3
5

3
3

4
3

2
72

51
84

3
4

4
4

3
4

2
4

4
3

3
4

4
3

3
3

4
2

4
4

3
4

3
79

62
41

3
3

3
3

3
4

4
4

4
3

3
3

2
3

3
3

3
4

2
4

3
4

3
74

54
76

3
3

3
2

3
4

2
3

4
3

3
3

1
3

3
3

3
2

1
3

3
4

3
65

42
25

3
3

3
3

3
4

4
3

3
2

3
3

4
3

3
3

3
4

4
3

3
3

2
72

51
84

5
3

4
4

3
4

3
3

3
4

4
5

3
3

3
4

5
3

3
3

3
3

4
82

67
24

1
4

3
3

1
4

2
4

3
4

3
3

1
4

3
3

3
2

1
4

4
3

4
67

44
89

4
3

4
2

5
4

3
2

4
3

3
4

4
3

3
3

4
3

4
2

3
4

3
77

59
29

4
4

4
4

1
4

3
4

5
5

3
5

4
5

3
3

5
3

4
4

5
5

5
92

84
64

5
3

3
5

4
4

2
5

3
4

3
3

3
3

3
3

3
2

3
5

3
3

4
79

62
41

4
4

3
3

4
4

3
4

4
4

5
4

4
4

3
5

4
3

4
4

4
4

4
89

79
21

10
6

10
6

11
6

11
0

10
9

12
3

10
6

11
8

10
9

10
1

10
8

11
0

95
12

1
10

1
10

5
10

7
10

6
95

11
8

12
1

11
2

10
1

25
04

21
19

50

23

98
.3

2

1.
15

0.
60

0.
53

0.
85

1.
07

0.
51

1.
29

0.
75

0.
59

0.
86

0.
73

0.
57

1.
04

0.
65

0.
52

0.
74

0.
60

1.
29

1.
04

0.
75

0.
65

0.
55

0.
86

18
.2

1

A
lp

h
a 

C
ro

n
b

ac
h

0.
85

k

V
ar

 T
ot

al

V
ar

 B
u

ti
r

Ju
m

la
h

 V
ar

 B
u

ti
r

27 28 29 30 ƩX22 23 24 25 2617 18 19 20 2112 13 14 15 167 8 9 10 112 3 4 5 6

N
o 

R
es

p
on

d
en

X
t

X
t2

1

B
ut

ir
 P

er
ny

at
aa

n

U
ji 

R
ea

bi
lit

as

V
ar

ia
be

l X
2 

(K
ua

lit
as

 P
el

ay
an

an
)



104 
 

 
 

 

Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2

No. Varians Butir

1 1.15 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus

2 0.60 contoh butir ke 1

3 0.53

4 0.85

5 1.07

6 0.51 106

7 1.29 30 1.15

8 0.75

9 0.59 2. Menghitung varians total 

10 0.86

11 0.73

12 0.57

13 1.04 2504

14 0.65 30

15 0.52

16 0.74

17 0.60 3. Menghitung Reliabilitas

18 1.29

19 1.04

20 0.75

21 0.65 = 23 18.21

22 0.55 23 98.3

23 0.86

18.21 = 0.85

Kesimpulan 

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa rii

termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka 

instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi

0,800 - 1,000 Sangat tinggi

0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup

0,200 - 0,399 Rendah

Kualitas Pelayanan

=
408

30

=
211950

98.3
30
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2

=
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- 1
1 -

n

n

Xi
Xi

Si
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Xt
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PARTISIPASI ANGGOTA KOPERASI 

 

Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai tingkat partisipasi Anda sebagai 

Anggota Koperasi terhadap kegiatan Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil 

Cibitung Bekasi selama periode kepengurusan 2011 – 2012 yang anda anggap 

tepat. 

NO PERNYATAAN 
PENILAIAN 

SS S KS TS STS 

1 
Simpanan wajib anggota setorkan tepat waktu 

setiap bulannya. 
     

2 
Anggota berinvestasi pada salah satu unit 

koperasi yang memberikan return besar. 
     

3 

Anggota memberikan masukan berupa 

pendapat dan saran dalam rapat anggota 

koperasi. 

     

4 
Anggota menunggak penyetoran simpanan 

wajib. 
     

5 
Anggota meningkatkan modal koperasi dengan 

menyetorkan simpanan sukarela. 
     

6 
Anggota aktif dalam menghandiri RAT setiap 

tahunnya. 
     

7 
Anggota ikut serta dalam kegiatan salah satu 

unit koperasi. 
     

8 
Sebagian anggota ikut terlibat aktif dalam rapat 

anggota. 
     

9 

Anggota memanfaatkan program KPR 

koperasi yang memberikan kemudahan 

mendapatkan hunian. 

     

10 

Anggota berperan aktif dalam memberikan 

keputusan-keputusan pada setiap rapat 

anggota. 

     

11 
Anggota memperhatikan perkembangan 

permodalan koperasi. 
     

12 

Anggota memanfaatkan unit simpan pinjam 

koperasi karena memberikan manfaat lebih 

daripada lembaga keuangan lainnya. 

     

13 
Anggota mengawasi kegiatan manajemen 

koperasi yang sedang berlangsung. 
     

14 
Anggota memberikan saran pada unit koperasi 

yang mengalami penurunan kinerja. 
     

15 
Anggota dapat memanfaatkan pelayanan 

simpan pinjam koperasi tanpa agunan. 
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16 
Anggota merasakan manfaat dari penyetoran 

simpanan sukarela.  
     

17 
Seluruh anggota mendapat fasilitas kas bon 

pada unit toko koperasi. 
     

18 
Anggota memiliki inisiatif untuk 

meningkatkan modal koperasi. 
     

19 
Anggota memiliki hak sama dalam 

menetapkan tujuan koperasi. 
     

20 
Koperasi memberikan pelayanan sesuai 

permintaan para anggota. 
     

21 
Anggota dapat menarik simpanan sukarela 

seketika membutuhkan dana. 
     

22 
Anggota bersedia meningkatkan jumlah 

simpanan wajib tahun depan. 
     

23 

Anggota bersedia memberikan kontribusi dana 

pada salah satu unit usaha yang membutuhkan 

dan. 

     

24 
Anggota membutuhkan laporan keungan dari 

masing-masing unit koperasi 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

KEPERCAYAAN ANGGOTA KOPERASI 

Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai kepercayaan Anda sebagai Anggota 

Koperasi terhadap pengurus Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung 

Bekasi selama periode 2011 – 2012.  

NO PERNYATAAN 
PENILAIAN 

SS S KS TS STS 

1 
Pengurus melaksanakan tugas sesuai dengan 

fungsinya. 
     

2 

Pengurus koperasi segera menyelesaikan 

masalah yang timbul pada setiap kegiatan 

koperasi. 

     

3 
Pengurus koperasi menjalani tugas sesuai 

pedoman program kerjanya. 
     

4 
Pengurus koperasi transparan dalam 

melaksanakan pengelolaan modal anggota. 
     

5 
Pengurus koperasi terbuka dalam pelaporan 

kemajuan usahanya. 
     

6 

Pengurus koperasi menyampaikan 

permasalahan yang terjadi seutuhnya kepada 

anggota. 

     

7 
Program yang dilaksanakan pengurus koperasi 

sesuai dengan rencana kerja yang ditetapkan. 
     

8 

Pengurus koperasi merekrut pengelola yang 

memiliki keterampilan sesuai dengan unit 

kerja. 

     

9 
Rencana kerja yang telah disepakati bersama, 

diubah sepihak oleh pengurus koperasi. 
     

10 
Pengurus koperasi melaksanakan pelatihan 

keterampilan pengelolaan koperasi. 
     

11 

Pengurus koperasi periode 2011 – 2012 

memiliki latar belakang pendidikan yang 

mendukung kegiatan koperasi. 

     

12 
Pengurus melaksanakan kegiatan koperasi 

sesuai prinsip-prinsip perkoperasian. 
     

13 
Anggota diberikan pelayanan yang sama oleh 

pengurus tanpa pilih kasih. 
     

14 
Pengurus bertanggung jawab atas 

permasalahan yang dihadapi koperasi. 
     

15 
Pengelola atau staf memiliki pengetahuan yang 

mendukung pekerjaannya. 
     

16 

Pengelola atau staf bekerja sesuai peraturan 

yang berlaku pada masing-masing unit 

koperasi. 
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17 
Anggota merasakan pelayanan yang kurang 

baik dibandingkan anggota yang lain. 
     

18 
Pengurus mampu menjalankan program kerja 

sesuai apa yang direncanakan. 
     

19 
Anggota diberikan kemudahan peminjaman 

pada Unit Simpan Pinjam. 
     

20 
Anggota memiliki kesempatan peminjaman 

yang sama dengan anggota yang lain. 
     

21 
Pengurus bertanggung jawab atas kesalahan 

perhitungan transaksi anggota pada unit toko 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

KUALITAS PELAYANAN KOPERASI 

Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai kualitas pelayanan Koperasi 

Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi selama periode kepengurusan 2011 

– 2012.  

NO PERNYATAAN 
PENILAIAN 

SS S KS TS STS 

1 
Pengelola memberikan pelayanan sesuai 

dengan etika dan moral. 
     

2 
Koperasi tepat waktu dalam melayani 

pelanggan dari berbagai unit yang tersedia. 
     

3 

Kebutuhan hidup pelanggan telah terpenuhi 

oleh program-program yang disediakan 

koperasi. 

     

4 
Setiap unit koperasi memiliki sarana 

komunikasi berupa pesawat telepon. 
     

5 

Pelayanan yang diberikan koperasi membantu 

pelanggan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari.  

     

6 
Pelanggan mendapat pelayanan representatif 

pada berbagai unit koperasi yang tersedia.      
     

7 
Pengurus berinovasi pada produk-produk yang 

diperjualbelikan kepada pelanggan. 
     

8 
Keamanan modal anggota dapat terjamin 

selama disimpan oleh koperasi. 
     

9 
Koperasi tanggap terhadap keluhan pelayanan 

dari pelanggan. 
     

10 
Koperasi berusaha mengetahui kebutuhan 

pelanggan. 
     

11 

Koperasi meningkatkan sarana komunikasi 

berupa kotak saran demi meningkatkan 

pelayanan. 

     

12 
Pengelola unit toko membuka toko sesuai jam 

kerja yang berlaku. 
     

13 
Jumlah pegelola dalam memberikan pelayanan 

telah mencukupi pada setiap unit koperasi. 
     

14 
Gedung toko menunjang Display barang 

dagang pelanggan. 
     

15 
Koperasi bersedia melayani transaksi 

pelanggan pada hari libur atau hari minggu. 
     

16 
Pengelola unit toko memberikan pelayanan 

tepat dan benar kepada pelanggan. 
     

17 Perlengkapan gedung yang dimiliki koperasi      
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mempercepat pelayanan pelanggan. 

18 
Kepastian keamanan transaksi yang diberikan 

koperasi dapat diandalkan. 
     

19 
Pelayanan pemberian simpan pinjam dapat 

diandalkan ketapatan waktunya. 
     

20 

Pelanggan merasakan pelayanan yang ramah 

saat melakukan permohonan peminjaman 

dana. 

     

21 

Koperasi menyediakan atribut seragam bagi 

pengelola yang berhubungan dengan pelayanan 

pelanggan. 

     

22 
Pengurus berinovasi dalam mengurangi 

permasalahan dana pada unit simpan pinjam. 
     

23 
Pengelola unit toko memiliki penampilan yang 

menunjang pelayanan pelanggan. 
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Deskripsi Data 

Y : Partisipasi Anggota 

N Valid 70 

Missing 0 

Mean 93.94 

Std. Deviation 10.51 

Variance 110.34 

Range 47.00 

Minimum 70.00 

Maximum 117.00 

  

 

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram  

Variabel Y (Partisipasi Anggota) 

1.  Menentukan Rentang  

 Rentang  = Data terbesar - data terkecil  

    = 117 – 70 

    = 47 

 2.  Banyaknya Interval Kelas  

 K  = 1 + (3,3) Log n  

   = 1 + (3,3) log 70  

   = 1 + (3,3) 1,84  

   = 1 + 6,09  

   = 6,09 (dibulatkan menjadi 7)  

 3.  Panjang Kelas Interval  

 P  = K

R

 

  = 
7

47
 = 6,72 (ditetapkan menjadi 7) 

Tabel Distribusi Frekuensi 

Partisipasi Anggota (Y) 

 

Kelas Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 
Frek. Absolut Frek. Relatif 

70 - 76 70.5 76.5 4 6% 

77 - 83 76.5 83.5 9 13% 

84 - 90 83.5 90.5 12 17% 

91 - 97 90.5 97.5 19 27% 

98 - 104 97.5 104.5 14 20% 

105 - 111 104.5 111.5 9 13% 

112 - 118 111.5 118.5 3 4% 

Jumlah     70 100% 
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Perhitungan Indikator Dominan  

Variabel Y (Partisipasi Anggota) 
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Deskripsi Data 

X1: Kepercayaan Anggota 

N Valid 70 

Missing 0 

Mean 81.27 

Std. Deviation 7.96 

Variance 63.41 

Range 36.00 

Minimum 65.00 

Maximum 101.00 

  

 

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram  

Variabel X1 (Kepercayaan Anggota) 

1.  Menentukan Rentang  

 Rentang  = Data terbesar - data terkecil  

    = 101 – 65 

    = 36 

 2.  Banyaknya Interval Kelas  

 K  = 1 + (3,3) Log n  

   = 1 + (3,3) log 70  

   = 1 + (3,3) 1,84  

   = 1 + 6,09  

   = 6,09 (dibulatkan menjadi 7)  

 3.  Panjang Kelas Interval  

 P  = K

R

 

  = 
7

36
 = 5,14 (ditetapkan menjadi 5) 

Tabel Distribusi Frekuensi 

Kepercayaan Anggota (X1) 

 

Kelas Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 
Frek. Absolut Frek. Relatif 

65 - 69 65.5 69.5 4 6% 

70 - 74 69.5 74.5 11 16% 

75 - 79 74.5 79.5 14 20% 

80 - 84 79.5 84.5 16 23% 

85 - 89 84.5 89.5 15 21% 

90 - 94 89.5 94.5 7 10% 

95 - 101 94.5 101.5 3 4% 

Jumlah     70 100% 
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Perhitungan Indikator Dominan 

Variabel X1 (Kepercayaan Anggota) 
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Deskripsi Data 

X2: Kualitas Pelayanan 

N Valid 70 

Missing 0 

Mean 81.82 

Std. Deviation 9.78 

Variance 95.68 

Range 45.00 

Minimum 58.00 

Maximum 103.00 

  

 

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram  

Variabel X2 (Kualitas Pelayanan) 

1.  Menentukan Rentang  

 Rentang  = Data terbesar - data terkecil  

    = 103 – 58 

    = 45 

 2.  Banyaknya Interval Kelas  

 K  = 1 + (3,3) Log n  

   = 1 + (3,3) log 70  

   = 1 + (3,3) 1,84  

   = 1 + 6,09  

   = 6,09 (dibulatkan menjadi 7)  

 3.  Panjang Kelas Interval  

 P  = K

R

 

  = 
7

45
 = 6,43 (ditetapkan menjadi 6) 

Tabel Distribusi Frekuensi 

Kualitas Pelayanan (X2) 

 

Kelas Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 
Frek. Absolut Frek. Relatif 

58 - 63 58.5 63.5 3 4% 

64 - 69 63.5 69.5 4 6% 

70 - 75 69.5 75.5 6 9% 

76 - 81 75.5 81.5 22 31% 

82 - 87 81.5 87.5 19 27% 

88 - 93 87.5 93.5 8 11% 

94 - 103 93.5 103.5 8 11% 

Jumlah     70 100% 
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Perhitungan Indikator Dominan  

Variabel X2 (Kualitas Pelayanan) 
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Uji Hipotesis 

 
Regression 
 
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X2, X1
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Y  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .638
a
 .407 .389 8.21055 

a. Predictors: (Constant), X2, X1  

b. Dependent Variable: Y   

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3097.092 2 1548.546 22.971 .000
a
 

Residual 4516.679 67 67.413   

Total 7613.771 69    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     

b. Dependent Variable: Y     

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.917 11.263  1.591 .116 

X1 .593 .133 .449 4.444 .000 

X2 .340 .109 .317 3.134 .003 

a. Dependent Variable: Y     
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Uji Liniearitas 

1. Uji Liniearitas Y atas X1 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X1 Between 

Groups 

(Combined) 4813.671 28 171.917 2.517 .004 

Linearity 2434.789 1 2434.789 35.651 .000 

Deviation from Linearity 2378.882 27 88.107 1.290 .226 

Within Groups 2800.100 41 68.295   

Total 7613.771 69    

 

2. Uji Liniearitas Y atas X2 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X2 Between 

Groups 

(Combined) 4403.555 32 137.611 1.586 .088 

Linearity 1765.543 1 1765.543 20.349 .000 

Deviation from Linearity 2638.011 31 85.097 .981 .518 

Within Groups 3210.217 37 86.763   

Total 7613.771 69    
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Uji Multikoliniearitas 

 

                             Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .866 1.155 

X2 .866 1.155 

a. Dependent Variable: Y       

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

                                                                           Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.618 3.422  1.642 .105 

X1 -.046 .041 -.148 -1.136 .260 

X2 .024 .033 .095 .733 .466 

a. Dependent Variable: abs_res      
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PARTISIPASI ANGGOTA 

PADA KUD MAKMUR JAYA KECAMATAN JEKULO KUDUS 

 

Dhanie Istiani Aromatika, 7101406532 (2011) FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PARTISIPASI ANGGOTA PADA KUD MAKMUR JAYA 

KECAMATAN JEKULO KUDUS. Universitas Negeri Semarang.   

 

Abstract 

 

Aromatika, Dhanie Istiani. 2011. ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi 

anggota Pada KUD Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus‖. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi. Jurusan Ekonomi Pembangunan. Fakultas 

Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I : Drs. H. Muhsin, M.Si, 

Pembimbing II: Kusumantoro, S.Pd, M. Si. Kata Kunci :Kepuasan Anggota, 

Motivasi Anggota, Tingkat Kepercayaan Anggota, Lingkungan Usaha, Kualitas 

Pelayanan, Partisipasi Anggota Koperasi merupakan badan usaha yang bertujuan 

untuk kesejahteraan anggota dan senantiasa meningkatkan usaha yang ada di 

koperasi. Salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan bagi koperasi 

adalah adanya partisipasi anggota. Berkembang atau tidaknya koperasi 

dipengaruhi oleh partisipasi anggotanya. Menurut hasil observasi awal wawancara 

dengan beberapa anggota dan pengurus KUD Makmur Jaya bahwa partisipasi 

anggota dirasa masih kurang diantaranya yaitu kesadaran dalam menggunakan 

jasa koperasi dan banyaknya anggota memilih pembelian diluar koperasi, serta 

masih kurangnya kesadaran dalam permodalan. Permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah gambaran kepuasan anggota, motivasi 

anggota, tingkat kepercayaan anggota, lingkungan usaha, dan kualitas pelayanan 

pada KUD Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus? (2) Adakah pengaruh 

kepuasan anggota terhadap partisipasi anggota pada KUD Makmur Jaya 

Kecamatan Jekulo Kudus? (3) Adakah pengaruh motivasi anggota terhadap 

partisipasi anggota pada KUD Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus? (4) 

Adakah pengaruh tingkat kepercayaan anggota terhadap partisipasi anggota KUD 

Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus? (5) Adakah pengaruh lingkungan usaha 

terhadap partisipasi anggota pada KUD Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus? 

(6) Adakah pengaruh kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota pada KUD 

Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus? (7) Seberapa besar pengaruh kepuasan 

anggota, motivasi anggota, tingkat kepercayaan anggota, lingkungan usaha, dan 

kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota KUD Makmur Jaya Kecamatan 

Jekulo Kudus? Populasi dalam penelitian ini adalah ditunjukkan pada desa yang 

anggotanya terbanyak yang berjumlah 4.659 yang terbagi dalam 6 desa di 

Kecamatan Jekulo. Pengambilan sampel menggunakan teknik area proposional 

random sampling berjumlah 98 orang dengan cara pengambilan sampel yaitu 

undian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kepuasan anggota (X1), 

motivasi anggota (X2), tingkat kepercayaan anggota (X3), lingkungan usaha (X4), 

dan kualitas pelayanan (X5), sedangkan variabel terikat (Y) adalah partisipasi 

anggota. Metode pengumpulan data dengan metode kuesioner, metode 

dokumentasi, dan metode wawancara. Metode analisis yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif persentase dan analisis regresi linier berganda dengan program 

SPSS 16 for windows. ix Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase 
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diperoleh persentase rata-rata kepuasan anggota sebesar 75,98% dengan kategori 

tinggi, motivasi anggota sebesar 71,61% dengan kategori tinggi, tingkat 

kepercayaan anggota sebesar 77,87%, lingkungan usaha sebesar 78,08% dengan 

kategori baik, dan kualitas pelayanan sebesar 76,32% dengan kategori baik. 

Berdasarkan analisis regresi uji F dengan signifikan 0,000 yang kurang dari 0,05 

menujukkan adanya pengaruh kepuasan anggota, motivasi anggota, tingkat 

kepercayaan anggota, lingkungan usaha, dan kualitas pelayanan secara simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi anggota KUD Makmur Jaya. 

Besarnya pengaruh kepuasan anggota, motivasi anggota, tingkat kepercayaan 

anggota, lingkungan usaha, dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota 

KUD Makmur Jaya sebesar 59,7% sedangkan 40,3% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. Data hasil penelitian menunjukkan kepuasan anggota 

dalam kategori tinggi dilihat dari masih rendahnya indikator melakukan kembali 

transaksi produk sehingga saran yang dapat diberikan adalah memberikan 

doorprize atau hadiah untuk anggotanya. Motivasi anggota dalam kategori tinggi, 

tetapi pada indikator kesadaran anggota dalam permodalan masih rendah. Saran 

yang dapat diberikan adalah menurunkan target laba untuk meningkatkan 

partisipasi anggota dalam pemanfaatan jasa usaha koperasi. Tingkat kepercayaan 

anggota dalam kategori tinggi, tetapi pada indikator memiliki kepentingan lebih 

besar terhadap koperasinya masih terlihat rendah, saran yang dapat diberikan 

adalah diharapkan KUD Makmur Jaya lebih memperhatikan kebutuhan 

anggotanya baik di unit waserba maupun unit usaha yang lainnya, dengan 

menetapkan harga jual yang relatif lebih murah dari harga umum. Lingkungan 

usaha dalam kategori baik, tetapi pada indikator lingkungan sosial masih kurang 

baik, saran yang dapat diberikan adalah diharapkan baik pengurus maupun 

anggota KUD Makmur Jaya dapat menjalin hubungan yang lebih baik dengan 

sesama anggota maupun warga sekitar dengan cara lebih bersikap ramah. Kualitas 

pelayanan dalam kategori baik, tetapi pada indikator wujud fisik masih kurang 

baik, saran yang dapat diberikan agar KUD lebih teliti barang yang ditawarkan 

masih bagus atau sudah rusak. Partisipasi anggota dalam kategori baik, tetapi pada 

indikator keikutsertaan dalam permodalan kurang baik, saran yang dapat 

diberikan adalah memberikan jatuh tempo yang lebih panjang kepada anggota, 

dan memberikan bunga kredit yang lebih rendah dari bunga umum. 

 

Item Type   : Thesis  
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Pengaruh Minat Berkoperasi, Kepercayaan, Dan Loyalitas Anggota Terhadap 

Partisipasi Anggota Di KUD Mekar Ungaran Kabupaten Semarang 

 

Ari Ikawati, 7101407191 (2012) Pengaruh Minat Berkoperasi, Kepercayaan, Dan 

Loyalitas Anggota Terhadap Partisipasi Anggota Di KUD Mekar Ungaran 

Kabupaten Semarang. Universitas Negeri Semarang. 

 

Abstract 

 

Keberhasilan koperasi dapat dilihat dari partisipasi anggota menjadi anggota aktif 

dan dapat memanfaatkan unit usaha koperasi tersebut dengan baik. Untuk 

mewujudkan hal tersebut diperlukan adanya komponen yang mendukung, salah 

satunya adalah tingkat minat berkoperasi yang tinggi, kepercayaan anggota pada 

pengurus koperasi dan loyalitas anggota. Sehingga anggota akan termotivasi 

untuk menjadi anggota yang berpartisipasi aktif dalam koperasi tersebut. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh minat berkoperasi, 

kepercayaan dan loyalitas anggota terhadap partisipasi anggota. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh anggota KUD Mekar Ungaran Kabupaten Semarang 

sejumlah 6328 anggota. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 

proportional random sampling sehingga diperoleh sampel 100 orang. Ada empat 

variabel yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu minat berkoperasi (X1), 

kepercayaan (X2), loyalitas anggota (X3), dan partisipasi anggota (Y). Data dalam 

penelitian ini merupakan data primer yang dihimpun dengan mengggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitasnya dan reliabilitasnya. Metode analisis data 

menggunakan regresi berganda. Hasil analisis regresi berganda dengan SPSS versi 

16.00 diperoleh persamaaan Y= 3,072+0,497X1+0,174X2+0,145X3. Baik secara 

simultan maupun secara parsial variabel minat berkoperasi, kepercayaan dan 

loyalitas anggota berpengaruh terhadap partisipasi anggota. Besarnya pengaruh 

ketiga variabel tersebut sebesar 53,1%. Saran yang dapat disampaikan yaitu 

koperasi perlu meningkatkan loyalitas anggota seperti menyediakan barang 

dagangan yang relatif lebih baik dan lebih lengkap atau yang belum tersedia di 

tempat lain sehingga anggota akan termotivasi untuk berpartisipasi dalam 

memanfaatkan unit koperasi dengan baik. 
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